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Bila engkau ingin menuntut sesuatu, maka tuntutlah akhirat. Karena engkau tidak 
akan memperolehnya kecuali dengan mencarinya. 
(Umar bin Khattab) 
 
I walk slowly, but I never walk backward. 
(Abraham Lincoln) 
 
Hidup adalah pilihan, mulailah berjalan tanpa keraguan. Pastikan tidak ada yang 
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PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MEMPRODUKSI  
TEKS CERITA PENDEK PADA SISWA KELAS XI IBB KURIKULUM 2013  
SMA NEGERI 2 WONOSOBO 
 




Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran 
memproduksi teks cerita pendek pada siswa kelas XI IBB yang telah menerapkan 
pembelajaran kurikulum 2013 di SMA Negeri 2 Wonosobo meliputi pemilihan materi, 
penggunaan metode, pemanfaatan media, pelaksanaan evaluasi, faktor-faktor 
pendukung dan kendala pembelajarannya. 
Jenis pendekatan penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif. Subjek 
penelitian ini adalah guru mata pelajaran bahasa Indonesia dan siswa kelas XI IBB di 
SMA Negeri 2 Wonosobo, sedangkan objek penelitiannya adalah pelaksanaan 
pembelajaran memproduksi teks cerita pendek pada kurikulum 2013 yang meliputi 
materi, tujuan, metode, media, evaluasi, faktor pendukung dan kendala. Pengumpulan 
data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan validitas data. Instrumen yang 
digunakan untuk pengambilan data antara lain: lembar pengamatan, lembar 
wawancara, dan lembar penilaian memproduksi teks cerita pendek. Keabsahan data 
dilakukan dengan ketekunan pengamatan dan triangulasi. 
Hasil penelitian menunjukan hal-hal berikut. Pertama, penerapan Kurikulum 
2013 dalam pembelajaran memproduksi teks cerita pendek menggunakan pendekatan 
saintifik. Kedua, pemilihan materi pembelajaran memproduksi teks cerita pendek 
menggunakan Buku Siswa (Bahasa Indonesia Ekspresi diri dan Akademik Kelas XI 
Kemendikbud RI). Pada penggunaan metode meliputi ceramah, tanya jawab, 
penugasan, dan discovery learning. Media pembelajaran yang digunakan adalah media 
visual yang tidak dapat diproyeksikan. Penggunaan media pembelajaran masih kurang 
optimal karena fasilitas pendukung pembelajaran di kelas yang masih perlu ditambah. 
Evaluasi meliputi penilaian proses dan penilaian hasil pembelajaran memproduksi teks 
cerita pada siswa kelas XI IBB SMA Negeri 2 Wonosobo sudah tertulis dengan lengkap 
dalam RPP. Namun, teknis penilaian hasil dan pelaksanaan penilaian belum terlaksana 
secara optimal karena cara evaluasi pembelajaran yang dilakukan guru kurang sesuai 
dengan yang tertera dalam RPP. Ketiga, faktor pendukung pembelajaran yaitu buku 
ajar telah disediakan oleh sekolah untuk masing-masing siswa dan kendala 
pembelajaran berupa kurangnya motivasi siswa dalam memproduksi teks cerita 
pendek. 
 







A.  Latar Belakang Masalah 
Kurikulum 2013 menjadi kurikulum terbaru yang sekarang ini diterapkan di 
sebagian sekolah di Indonesia. Pembelajaran bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013 
tidak lagi berbasis keterampilan berbahasa seperti keterampilan menyimak, berbicara, 
membaca, dan menulis, akan tetapi pelaksanaannya lebih pada penggunaan pendekatan 
berbasis teks. Berkaitan dengan hal itu, guru dituntut untuk lebih kreatif dalam 
melaksanakan kegiatan proses pembelajaran di kelas sehingga dengan adanya 
pendekatan tersebut memberikan kesempatan bagi siswa untuk mempelajari aneka 
ragam teks sekaligus implementasinya di kehidupan sehari-hari. 
Kemampuan siswa dalam pembelajaran teks dibentuk melalui pembelajaran 
berkelanjutan dan berjenjang dengan pengetahuan tentang konteks, karakteristik, jenis 
teks, serta keterampilan menyajikan teks. Setelah menguasai satu jenis teks, siswa 
diasumsikan mampu memahami teks tersebut secara komprehensif, mulai dari tujuan 
sosial, struktur, hingga aspek kebahasaan dan ketika dihadapkan pada jenis teks lain, 
siswa diasumsikan mampu mengenali dan berinteraksi dengan teks tersebut. 
Pembelajaran memproduksi atau menulis teks merupakan salah satu 
pembelajaran dalam mata pelajaran (mapel) bahasa Indonesia yang memerlukan 
perhatian khusus baik oleh guru mapel atau pihak-pihak yang terkait dalam 




disajikan dalam bentuk teori, tidak banyak melakukan praktik menulis. Hal ini 
menyebabkan kurangnya kebiasaan menulis siswa sehingga mereka sulit untuk 
menuangkan ide mereka dalam tulisan. Keterampilan menulis yang tidak diimbangi 
dengan praktik menjadi salah satu faktor kurang terampilnya siswa dalam menulis. 
Siswa pada tingkat sekolah menengah atas seharusnya sudah lebih dapat untuk 
mengekspresikan gagasan, pikiran, dan perasaannya secara tertulis. Namun pada 
kenyataannya, kegiatan menulis belum sepenuhnya terlaksana. 
Penyebab lain dari terbatasnya siswa dalam kemampuan menulis adalah kurang 
kreatifnya guru dalam memilih bahan ajar, metode, dan media pembelajaran. Dalam 
Kurikulum 2013, guru dituntut kreatif dalam memilih media dengan metode yang tepat 
untuk siswa. Bahan ajar, metode, dan media pembelajaran yang dipilih sebaiknya 
mempertimbangkan masalah kebutuhan, minat, dan perhatian siswa serta lingkungan 
kehidupan mereka. Proses pembelajaran yang dilakukan selama ini pun hanya berkisar 
penyampaian materi dengan ceramah dan mencatat sehingga siswa kurang 
mendapatkan praktik secara langsung. Hal tersebut membuat siswa cenderung pasif 
dan merasa bosan dengan proses pembelajaran. Padahal Kurikulum 2013 menuntut 
siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran dengan konsep 5 M, yaitu mengamati, 
menanya, mengasosiasi, mencoba, dan mengkomunikasikan sebagai konsekuensi dari 
pendekatan saintifik pada kurikulum tersebut. 
Salah satu jenis teks yang diajarkan kepada siswa adalah teks cerita pendek. 
Teks cerita pendek adalah narasi imajinatif pendek yang hanya memiliki satu arti, satu 




dipilih dalam penelitian ini karena beberapa alasan. Pertama, teks cerita pendek 
merupakan salah satu teks kategori sastra yang diajarkan di kelas XI. Kedua, teks cerita 
pendek membutuhkan penalaran yang kritis, logis, sistematis sehingga merangsang 
kepekaan siswa terhadap kreatifitasnya. Ketiga, siswa masih banyak yang kesulitan 
memproduksi teks cerita pendek dengan baik dan benar. 
Penelitian mengenai pelaksanaan pembelajaran memproduksi teks cerita 
pendek tersebut penting dilakukan. Hal ini untuk mengetahui sejauh mana guru mata 
pelajaran Bahasa Indonesia kelas XI memahami teks, mengajarkan kepada siswa, dan 
melakukan evaluasi pembelajaran. Selain guru, penelitian ini juga untuk mengetahui 
kemampuan siswa dalam pelaksanaan pembelajaran memproduksi teks cerpen. Atas 
dasar tersebut, maka perlu dilakukan penelitian dengan melihat pelaksanaan 
pembelajaran memproduksi teks cerita pendek di kelas XI SMA. 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Wonosobo, khususnya di kelas XI 
jurusan IBB (Ilmu Bahasa dan Budaya). Adapun alasan pemilihan SMA Negeri 2 
Wonosobo sebagai lokasi penelitian karena SMA Negeri 2 Wonosobo termasuk 
sekolah menengah atas yang prestasi akademiknya berada pada tingkat atas sekolah-
sekolah di Kabupaten Wonosobo. Alasan pemilihan kelas jurusan IBB adalah karena 
SMA Negeri 2 Wonosobo merupakan sekolah menengah atas negeri satu-satunya di 
Wonosobo yang memiliki kelas IBB (Ilmu Bahasa dan Budaya) sehingga bisa menjadi 
tolok ukur kemampuan siswa kelas XI jurusan IBB dalam pelaksanaan pembelajaran 





B.  Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah di atas maka dapat diidentifikasikan masalah 
sebagai berikut: 
1. Penggunaan Kurikulum 2013 yang masih membutuhkan adaptasi guru secara 
khusus dan murid secara umum. 
2. Pelaksanaan pembelajaran memproduksi teks cerita pendek di kelas XI IBB SMA 
Negeri 2 Wonosobo meliputi pemilihan materi, penggunaan metode, pemanfaatan 
media dan evaluasi. 
3. Adanya faktor-faktor yang mempengaruhi dalam proses pelaksanaan pembelajaran 
memproduksi teks cerita pendek di kelas XI IBB SMA Negeri 2 Wonosobo, baik 
faktor pendukung maupun kendalanya. 
4. Potret siswa dalam proses pelaksanaan pembelajaran memproduksi teks cerita 
pendek di kelas XI IBB SMA Negeri 2 Wonosobo. 
 
C.  Pembatasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan 
pembelajaran memproduksi teks cerita pendek di kelas XI IBB SMA Negeri 2 
Wonosobo meliputi pemilihan materi, penggunaan metode, pemanfaatan media, dan  






D.  Rumusan Masalah 
1. Bagaimana penerapan Kurikulum 2013 dalam pembelajaran memproduksi teks 
cerita pendek pada siswa kelas XI IBB SMA Negeri 2 Wonosobo ? 
2. Bagaimana pemilihan materi, penggunaan metode, pemanfaatan media, dan 
pelaksanaan evaluasi dalam pembelajaran memproduksi teks cerita pendek pada 
siswa kelas XI IBB SMA Negeri 2 Wonosobo ? 
3. Apa saja pendukung dan kendala dalam pembelajaran memproduksi teks cerita 
pendek pada siswa kelas XI IBB SMA Negeri 2 Wonosobo ? 
  
E.  Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk: 
1. mendeskripsikan penerapan kurikulum 2013 dalam pembelajaran memproduksi 
teks cerita pendek pada siswa kelas XI IBB SMA Negeri 2 Wonosobo. 
2. mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran memproduksi teks cerita pendek 
meliputi pemilihan materi, penggunaan metode, pemanfaatan media, dan 
pelaksanaan evaluasi dalam pembelajaran memproduksi teks cerita pendek pada 
siswa kelas XI IBB SMA Negeri 2 Wonosobo 
3. mendeskripsikan faktor pendukung dan kendala pembelajaran memproduksi teks 







F.  Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu meliputi manfaat bagi guru, 
siswa, dan peneliti. 
1. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan gambaran 
mengenai pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) mata pelajaran bahasa 
Indonesia, faktor-faktor apa saja yang menyebabkan siswa merasa bosan dengan 
pelajaran bahasa Indonesia, lebih khusus pada pembelajaran memproduksi teks cerita 
pendek mata pelajaran bahasa Indonesia kelas XI di SMA Negeri 2 Wonosobo. 
Gambaran tersebut diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi pihak 
sekolah dalam mengambil kebijakan terkait pembelajaran bahasa Indonesia di SMA 
Negeri 2 Wonosobo. 
2. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan informasi 
tambahan berkaitan dengan pembelajaran memproduksi teks cerita pendek mata 
pelajaran Bahasa Indonesia kelas XI di SMA Negeri 2 Wonosobo. Informasi ini 
diharapkan dapat menjadikan umpan balik merefleksikan KBM guru bahasa Indonesia 
di SMA Negeri 2 Wonosobo. 
3. Bagi Siswa 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran pelaksanaan 




XI IBB SMA Negeri 2 Wonosobo. Informasi ini diharapkan dapat dijadikan motivasi 
bagi siswa untuk meningkatkan kemampuan memproduksi teks cerita pendek. 
4. Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan wawasan dan pengetahuan 
peneliti dalam mengelola pembelajaran bahasa Indonesia baik di SMA Negeri 2 
Wonosobo maupun di sekolah-sekolah lainnya sebagai bahan pijakan atau referensi 
untuk mempersiapkan diri menjadi seorang guru yang kompeten di sekolah manapun, 
karena tidak dapat dipungkiri bahwa mata pelajaran bahasa Indonesia adalah mata 
pelajaran yang cenderung dikesampingkan oleh siswa di kebanyakan sekolah.  
 
G.  Batasan Istilah 
Agar diperoleh pemahaman yang sama antara penyusun dan pembaca tentang 
istilah judul skripsi ini, maka perlu adanya pembatasan istilah sebagai berikut. 
1. Pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik dengan pendidikan dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan dengan melibatkan jiwa raga untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu 
dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut pengetahuan, 






2. Memproduksi atau menulis teks cerita pendek merupakan proses kegiatan 
melahirkan pikiran dan perasaan, menemukan masalah, menemukan konflik, 
memberikan informasi, dan menghidupkan kejadian kembali secar utuh yang 
dituangkan ke dalam bahasa tulis sehingga hasilnya dapat dinikmati dan dipahami 
orang lain. 
3. Pembelajaran dalam Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan saintifik yang 




















A.  Deskripsi Teori 
1.  Pengertian Menulis 
Dalam kurikulum 2013, kompetensi dasar memproduksi teks cerita pendek 
dapat diartikan sebagai proses menulis teks cerita pendek. Menulis adalah aktivitas 
aktif produktif menghasilkan bahasa. (Tarigan, 2008: 22) menjelaskan bahwa menulis 
adalah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan 
suatu bahasa yang dipahami seseorang sehingga orang lain dapat membaca lambang-
lambang grafik tersebut, kalau mereka memakai bahasa dan lambang grafik tadi. 
Menulis adalah suatu kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) dengan 
menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya (Suparno, dkk: 2006: 3). 
Sedangkan menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2006: 1219). menulis 
adalah membuat huruf (angka) dengan pena (pensil). Berdasarkan beberapa pendapat 
ahli di atas dapat disimpulkan bahwa menulis merupakan kegiatan mengekspresikan 
pikiran dan perasaan melalui kalimat dalam bentuk tulisan dan disampaikan kepada 
orang lain agar orang lain (pembaca) mengerti maksud dari penulis. 
 
2.  Tujuan dan Fungsi Menulis 
Kegiatan menulis merupakan kegiatan kreativitas untuk menghasilkan karya 




menggantungkan hidupnya dari apa yang telah mereka tulis. Walaupun pada awalnya 
menulis merupakan sebuah hobi bagi kebanyakan orang. Adapun tujuan menulis yang 
dijabarkan oleh Harti (lewat Tarigan 1986: 24) adalah sebagai berikut: 
a)  Assignment purpose (tujuan penugasan) 
Tujuan penugasan ini sebenarnya tidak mempunyai tujuan sama sekali. Penulis  
menulis sesuatu karena ditugaskan, bukan atas kemauannya sendiri (misal para 
siswa diberikan tugas merangkum buku)  
b)  Altruistik purpose (tujuan altruistik) 
Penulis bertujuan untuk menyenangkan para pembeca, menghindarkan kedukaan 
para pembaca, ingin menolong para pembaca memahami, menghargai perasaan dan 
penalarannya, ingin membuat hidup para pembaca lebih menyenangkan dengan 
karyanya itu. 
c)  Persuasive purpose (tujuan persuasif) 
Tulisan yang bertujuan meyakinkan para pembaca akan kebenaran gagasan yang 
diutamakan. 
d)  Informational purpose (tujuan informasional, tujuan penerangan) 
Tulisan yang bertujuan member informasi atau keterangan atau penerangan kepada 
para pembaca. 
e)  Self-expressive purpose (tujuan pernyataan diri) 






f)  Creative purpose (tujuan kreatif) 
Tujuan ini erat hubungannya dengan tujuan pernyataan diri. Tetapi “keinginan 
kreatif” di sini melebihi pernyataan diri, dan melibatkan dirinya dengan keinginan 
mencapai norma artistic, atau seni yang ideal, seni idaman. Tulisan yang bertujuan 
mencapai nilai-nilai artistik, nilai-nilai kesenian 
g)  Problem-solving purpose (tujuan pemecahan masalah) 
Dalam tulisan seperti ini, penulis ingin memecahkan masalah yang dihadapinya. 
Penulis ingin menjelaskan, menjernihkan, menjelajahi serta meneliti secara cermat 
pikiran-pikiran dan gagasan-gagasannya sendiri agar dapat dimengerti dan diterima 
oleh para pembaca. 
Tujuan-tujuan yang telah dipaparkan dapat menjadi tambahan informasi 
tentang apa saja yang kita tuju dalam kegiatan menulis. Selain mempunyai tujuan, 
menulis cerpen juga mempunyai beberapa fungsi di mana menulis membantu 
seseorang berfikir. Menulis itu sendiri digunakan sebagai suatu alat yang sangat ampuh 
dalam belajar yang dengan sendirinya memainkan peran yang sangat penting dalam 
dunia pendidikan. Enre (1988: 6) menyatakan fungsi menulis sebagai berikut. 
a)  Menulis menolong kita menemukan kembali apa yang pernah kita ketahui. Menulis 
mengenai suatu topik dapat merangsang pemikiran kita mengenai topik tersebut, 
hal itu dapat membantu kita membangkitkan pengetahuan dan pengalaman yang 




b)  Menulis menghasilkan ide-ide baru. Tindakan menulis merangsang pemikiran kita 
untuk mengadakan hubungan, mencari pertalian dan menarik persamaan (analogi) 
yang tidak akan pernah terjadi seandainya kita tidak mulai menulis. 
c) Menulis membantu mengorganisasikan pikiran kita dan menempatkannya dalam 
suatu bentuk yang berdiri sendiri. Ada kalanya kita dapat menjernihkan konsep 
yang kabur atau kurang jelas untuk diri kita sendiri, hanya karena kita menulis 
mengenai hal itu. 
d) Menulis membantu kita menyerap dan menguasai informasi yang baru. Kita akan 
memahami materi lebih baik dan menyimpannya lebih lama melalui kegiatan 
menulis. 
e) Menulis menjadikan pikiran seseorang siap untuk melihat dan di evaluasi. Kita 
dapat membuat jarak dengan ide kita sendiri dan melihatnya lebih objektif pada 
waktu kita menuliskannya. 
f) Menulis membantu kita memecahkan masalah dengan jalan memperjelas unsur-
unsurnya dan menempatkannyaa dalam konteks visual, sehingga ia dapat diuji. 
Beberapa manfaat menulis di atas adalah manfaat terperinci dari manfaat secara 
keseluruhan. Apabila ditarik garis besar dari manfaat menulis mempunyai manfaat 
sebagai alat komunikasi yang berupa tulisan, di mana orang dapat memperoleh 
informasi yang tidak hanya dari lisan tetapi juga informasi berupa tulisan, serta menulis 





B.  Teks 
1.  Pengertian Teks 
Teks dapat disamakan dengan naskah, yaitu semacam bahan tulisan yang berisi 
materi tertentu, seperti naskah materi kuliah, pidato atau lainnya (Mulyana, 2005: 9). 
Menurut Brown dan Yule (dalam Soetikno, 1996: 6) teks mengacu pada rekaman 
verbal tindak komunikasi. Sebuah teks mungkin disajikan secara berbeda pada edisi 
yang berbeda-beda pula, dengan bentuk huruf yang berbeda, pada ukuran kertas yang 
berbeda, dalam satu atau dua kolom, dan dari satu edisi ke edisi berikutnya kita masih 
menganggap bahwa sajian yang berbeda-beda itu merealisasikan teks yang sama. 
Berdasarkan beberapa definisi teks di atas, dapat disimpulkan bahwa teks 
adalah satuan bahasa yang dimediakan secara tulis atau lisan yang berisi materi 
tertentu, memiliki makna dalam konteks tertentu yang memenuhi beberapa syarat, 
yakni kohesi, koherensi, intensionalitas, akseptabilitas, informativitas, situasionalitas, 
dan intertekstualitas. 
 
2. Ciri-Ciri Teks 
Wiratno (2009: 77) mengatakan bahwa ciri-ciri teks antara lain: (a) secara 
konkret, teks merupakan sebuah objek fisik, tetapi secara abstrak, teks merupakan 
satuan bahasa di dalam wilayah bahasa sebagai sistem; (b) teks mempunyai tata 
organisasi yang kohesif; (c) teks mengungkapkan makna; (d) teks tercipta pada sebuah 
konteks; (e) teks dapat dimediakan secara tulis atau lisan. Dalam pembelajaran bahasa 




melainkan sebagai teks yang mengemban fungsi untuk menjadi sumber aktualisasi diri 
penggunanya pada konteks sosial budaya akademis. Teks dimaknai sebagai satuan 
bahasa yang mengungkapkan makna secara kontekstual. 
Pada prinsip pembelajaran berbasis teks, bahasa hendaknya dipandang sebagai 
teks, bukan semata-mata kumpulan kata atau kaidah kebahasaan. Penggunaan bahasa 
merupakan proses pemilihan bentuk-bentuk kebahasaan yang mengungkapkan makna. 
Bahasa bersifat fungsional, yaitu penggunaan bahasa tidak pernah dapat dilepaskan 
dari konteks karena bentuk bahasa yang digunakan itu mencerminkan ide, sikap, nilai, 
dan ideologi penggunannya. Bahasa merupakan sarana bentukan kemampuan berpikir 
manusia. Sehubungan dengan prinsip-prinsip itu, perlu disadari bahwa di setiap teks, 
memiliki struktur sendiri yang satu sama lain berbeda. 
Dapat disimpulkan bahwa struktur teks dilihat dari ciri-cirinya merupakan 
cerminan struktur berpikir. Makin banyak jenis teks yang dikuasai siswa, makin banyka 
pula struktur berpikir yang dapat digunakannya dalam kehidupan sosial dan 
akademiknya. Hanya dengan cara itu, siswa kemudian dapat mengontruksi ilmu 
pengetahuannya melalui pendekatan kemampuan mengobservasi, mempertanyakan, 









C.  Teks Cerita Pendek 
1.  Pengertian Cerita Pendek 
Cerita pendek merupakan bagian dari prosa. Istilah prosa dalam teori sastra 
mengacu pada jenis karya sastra yang unsur naratif (cerita)-nya dominan (Suryaman, 
2010: 8). Cerita pendek merupakan karya tulis fiksi yang berarti cerita yang ada dalam 
cerita pendek bukanlah cerita yang benar-benar terjadi atau dengan kata lain bersifat 
fiktif. Dari namanya, setiap orang pasti sependapat bahwa cerita pendek adalah cerita 
yang pendek. Namun, ukuran berapa pendeknya tidak ada aturan yang pasti dan tidak 
ada kesepakatan di antara pengarang dan para ahli (Nurgiyantoro, 2009: 10). 
Edgar Allan Poe (melalui Nurgiyantoro, 2007: 10) mengatakan bahwa cerita 
pendek adalah sebuah cerita yang selesai dibaca dalam sekali duduk. Senada dengan 
pengertian ini, menurut Kosasih (2003: 222) cerita pendek adalah cerita yang menurut 
wujud fisiknya berbentuk pendek. Ukuran panjang pendeknya suatu cerita memang 
relatif. Namun, pada umumnya cerita pendek merupakan cerita yang habis dibaca 
sekitar sepuluh menit atau setengah jam. Jumlah katanya sekitar 500-5.000 kata. 
Karena itu, cerita pendek sering diungkapkan dengan cerita yang dapat dibaca dalam 
sekali duduk. 
Dari berbagai definisi di atas, maka peneliti mendapatkan definisi singkat dari 
cerita pendek yaitu karya sastra yang berupa cerita fiktif yang pendek atau singkat 






2. Unsur-Unsur Intrinsik Cerita Pendek 
Sebagai karya sastra (fiksi), cerita pendek pasti memiliki unsur-unsur yang 
membentuk satu kesatuan yang utuh dan lengkap sebagai karya fiksi. Unsur-unsur 
tersebut berupa unsur instrinsik dan unsur ekstrinsik. Unsur-unsur instrinsik adalah 
unsur-unsur yang membangun karya sastra itu sendiri yang menyebabkan sebuah karya 
sastra itu hadir (Nurgiyantoro, 2009: 23). Unsur instrinsik terdiri dari tema, alur (plot), 
penokohan (karakterisasi), sudut pandang (point of view), gaya bercerita, latar dan 
amanat (Nurgiyantoro, 2009: 23). Unsur ekstrinsik menurut Nurgiyantoro (2009: 23) 
adalah unsur-unsur yang berada di luar karya sastra tetapi secara tidak langsung 
mempengaruhi bangunan atau sistem organisasi karya sastra.  
a. Tema 
Tema adalah sesuatu yang menjadi dasar cerita. Ia selalu berkaitan dengan 
berbagai pengalaman kehidupan, seperti masalah cinta, kasih, rindu, takut, maut, 
religius, dan sebagainya. Dalam hal tertentu, tema dapat disinonimkan dengan ide atau 
tujuan utama cerita (Nurgiyantoro, 2009: 23). Menurut Kosasih (2003: 223), tema 
merupakan inti atau ide dasar sebuah cerita. Tema merupakan pangkal tolak pengarang 
dalam menceritakan dunia rekaan yang diceritakannya. Tema suatu cerpen 
menyangkut segala persoalan dalam kehidupan manusia, baik itu masalah 
kemanusiaan, kekuasaan, kasih sayang, kecemburuan, dan sebagainya. Tema jarang 
dituliskan secara tersurat oleh pengarangnya. Untuk dapat merumuskan tema, terlebih 




mengembangkan cerita. Di samping itu, kita perlu mengapresiasi karangan itu secara 
utuh, tidak sepenggal-penggal. 
b. Alur atau Plot 
Alur atau plot merupakan unsur fiksi yang terpenting, bahkan tak sedikit orang 
yang menganggapnya sebagai yang terpenting diantara berbagai unsur fiksi yang lain 
(Nurgiyantoro, 2009: 110). Kosasih (2003: 225) berpendapat bahwa alur merupakan 
pola pengembangan cerita yang terbentuk oleh hubungan sebab akibat. Pola 
pengembangan cerita suatu cerpen tidaklah seragam. Secara umum, jalan cerita terbagi 
ke dalam bagian-bagian sebagai berikut. 
1)  Pengenalan situasi cerita (exposition) 
Pengarang memperkenalkan para tokoh, menata adegan dan hubungan antar tokoh. 
2)  Pengungkapan peristiwa (complication) 
Peristiwa awal menimbulkan berbagai masalah pertentangan, ataupun kesukaran-
kesukaran bagi tokohnya. 
3)  Menuju pada adanya konflik (rising action) 
 Terjadi peningkatan masalah yang menyebabkan bertambahnya kesukaran tokoh. 
4)  Puncak konflik (turning point) 
Bagian ini disebut juga klimaks. Bagian cerita yang paling mendebarkan. Pada 
bagian ini juga ditentukan perubahan nasib tokoh. 
5)  Penyelesaian (ending) 




Ada beberapa alur yang sudah diketahui secara umum yang sering digunakan 
dalam karya sastra prosa, yaitu: 
1)  Alur Maju 
 Menceritakan kehidupan atau perjalanan tokoh dari awal sampai akhir; 
2)  Alur Mundur 
Menceritakan kehidupan atau perjalanan tokoh dari akhir sampai awal atau   
merupakan perenungan tokoh; 
3)  Alur Campuran 
Menceritakan kehidupan atau perjalanan tokoh dari awal sampai akhir kembali ke  
awal atau sebaliknya. 
Nurgiyantoro (2009: 130) menyatakan bahwa dalam usaha pengembangan plot, 
pengarang juga memiliki kreativitas. Namun, karya fiksi, kebebasan itu harus 
mempunyai aturan, ketentuan, atau kaidah pengembangan plot (the laws of plot). 
Kaidah-kaidah pemplotan yang dimaksud di antaranya adalah sebagai berikut. 
1)  Plausabilitas 
Plot harus memiliki sifat plausabel, dapat dipercaya pembaca. Pengembangan plot 
cerita yang tidak plausabel dapat membingungkan dan meragukan pembaca. 
Sebuah cerita dikatakan plausabel jika tokoh-tokoh cerita dan dunianya dapat 
diimajinasi dan jika para tokoh dan dunianya tersebut serta peristiwa-peristiwa 






2)  Suspense 
Sebuah cerita yang baik pasti memiliki kadar suspense yang tinggi dan terjaga. 
Atau lebih tepatnya, mampu membangkitkan suspense, membangkitkan rasa ingin 
tahu di hati pembaca. 
3)  Surprise 
Plot sebuah cerita yang menarik juga mampu memberikan surprise, kejutan, 
sesuatu yang bersifat mengejutkan. Plot sebuah karya fiksi dikatakan memberikan 
kejutan jika kejadian yang ditampilkan menyimpang, atau bahkan bertentangan 
dengan harapaan kita sebagai pembaca. 
4)  Kesatupaduan 
Plot sebuah karya fiksi, di samping hendaknya memenuhi “kaidah kaidah” di atas, 
terlebih lagi haruslah memiliki sifat kesatupaduan, keutuhan, unity. Kesatupaduan 
menyaran pada pengertian bahwa berbagai unsur yang ditampilkan, khususnya 
peristiwa-peristiwa fungsional, kaitan, dan acuan, yang mengandung konflik, atau 
seluruh pengalaman yang dikomunikasikan, memiliki keterkaitan satu dengan yang 
lain. 
c.  Tokoh dan Penokohan 
Perwatakan atau penokohan dalam cerita pendek sangat menetukan 
keberhasilan suatu cerita pendek karena penggambaran tokoh yang tepat akan 
menjadikan cerita itu bernyawa dan menarik. Tokoh cerita adalah orang-orang yang 
ditampilkan dalam suatu karya naratif, atau drama yang oleh pembaca ditafsirkan 




dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan (Abrams melalui Nurgiyantoro, 
2009: 165). 
Lebih lanjut, Nurgiyantoro mengemukakan pembedaan tokoh menjadi dua 
yaitu tokoh utama dan tokoh tambahan. Tokoh utama adalah tokoh yang diutamakan 
penceritaannya dalam sebuah cerita. Ia merupakan tokoh yang paling banyak 
diceritakan, baik sebagai pelaku kejadian maupun yang dikenai kejadian. Di lain pihak, 
pemunculan tokoh-tokoh tambahan dalam keseluruhan isi cerita lebih sedikit, tidak 
dipentingkan, dan kehadirannya hanya jika ada keterkaitannya dengan tokoh utama, 
baik secara langsung ataupun tidak langsung. 
d.  Latar atau Setting 
  Latar adalah keadaan tempat, waktu, dan budaya. Tempat dan waktu yang 
dirujuk dalam sebuah cerita bisa merupakan sesuatu yang faktual atau bisa juga 
imajiner (Kosasih, 2003: 227). Latar dalam cerpen masa kini telah bertransformasi 
menjadi bagian yang begitu kompleks. Latar tidak sekadar menunjukkan tempat, 
waktu, dan budaya, tetapi juga hal-hal yang sangat detail dari latar yang akan 
dihadirkan dalam sebuah cerpen yang dapat berupa keadaan debu di sekitar tokoh, 
kegilaan masyarakat, adat yang tabu, bahkan sampai penunjukkan waktu yang terkesan 
tidak penting hingga detik bahkan mikrodetik. 
e.  Sudut Pandang 
Sudut pandang (point of view) menyaran pada sebuah cerita dikisahkan. Ia 
merupakan cara dan pandangan tokoh, tindakan, latar, dan berbagai peristiwa yang 




248). Akuan (sudut pandang orang pertama), Diaan (sudut pandang orang ketiga), dan 
sudut pandang orang kedua (kamu, kau) menjadi teknik atau macam-macam gaya 
penulis untuk mengungkapkan tokoh kaitannya dengan sudut pandang. Atau dengan 
kata lain, dengan mengkaji sudut pandang, kita dapat mengetahui bagaimana sebuah 
cerita dikemas dari pandangan atau tokoh tertentu. 
f.  Amanat 
  Amanat merupakan ajaran moral atau pesan yang hendak disampaikan 
pengarang kepada pembaca melalui karyanyaitu (Kosasih, 2003: 230). Amanat adalah 
pesan tersirat yang ingin disampaikan pengarang kepada pembaca. Amanat dekat 
dengan moral yang disampaikan pengarang lewat karya sastranya. Pada dasarnya moral 
merupakan pesan yang ingin disampaikan oleh pengarang kepada pembaca, yang 
merupakan makna yang terkandung dalam sebuah karya sastra dan makna disarankan 
lewat cerita (Nurgiyantoro, 2009: 322). 
g.  Gaya Bahasa 
Dalam cerita, penggunaan bahasa berfungsi untuk menciptakan suatu nada atau 
suasana persuasif serta merumuskan dialog yang mampu memperlihatkan hubungan 
interaksi antara sesama tokoh. Kemampuan sang penulis mempergunakan bahasa 
secara cermat dapat menjelmakan suatu suasana yang berterus-terang atau satiris, 
simpatik, menjengkelkan, objektif atau emosional (Kosasih, 2003: 230-231). Gaya 
bahasa dalam Nurgiyantoro dijabarkan sebagai stile (style). Abrams (melalui 




dari unsur fonologi, sintaksis, leksikal, dan retorika (rhetorical), yang berupa 
karakteristik penggunaan bahasa figuratif, pencitraan, dan sebagainya. 
 
3.  Unsur-Unsur Ektrinsik Cerita Pendek 
Unsur ekstrinsik adalah unsur yang berada di luar karya sastra tetapi secara 
tidak langsung mempengaruhi bangunan atau sistem organisasi karya sastra 
(Nurgiyantoro, 2009:23). Unsur yang dimaksud adalah sebagai berikut. 
a) Biografi, keadaan subjek individu pengarang yang memilih sikap, keyakinan, dan 
pandangan hidup dan semuanya itu akan mempengaruhi corak karya sastra yang 
ditulis. 
b)  Psikologi, baik pengarang yang mencakup proses kreatifnya, maupun penerapan  
prinsip psikologi politik dan sosial, juga akan berpengaruh pada karyanya. 
c)    Keadaan masyarakat di tempat pengarang meliputi ekonomi, sosial, dan politik. 
d)  Pandangan hidup suatu bangsa, perbandingan dengan karya seni lama, dan 
sebagainya (Wellek dan Warren melalui Nurgiyantoro, 2009: 24). 
 
D.  Hakikat Pembelajaran Bahasa Indonesia 
1.   Pengertian Pembelajaran 
Menurut KBBI offline 1.3, pembelajaran adalah proses, cara, perbuatan, 
menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. Apabila kedua arti ini digabungkan 
dengan pengertian dari belajar di atas tadi, pembelajaran dapat disimpulkan sebagai 




lingkungan dengan melibatkan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 
laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya 
yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor atau pengetahuan, keterampilan 
dan sikap sesuai aspek yang dituju pada kurikulum 2013. 
 
2.  Pembelajaran Bahasa Indonesia 
Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan 
peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia yang baik dan benar, baik 
secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil kesastraan 
manusia Indonesia (Dinas Pendidikan, 2006: 1). Chaer (2009: 30) mendefinisikan 
bahasa sebagai suatu sistem lambang bunyi yang bersifat arbitrer, yang kemudian lazim 
ditambah dengan “yang digunakan oleh sekelompok anggota masyarakat untuk 
berinteraksi dan mengidentifikasikan diri”. Penggunaan kalimat “yang digunakan oleh 
sekelompok anggota masyarakat untuk berinteraksi dan mengidentifikasikan diri” 
dapat disederhanakan menjadi kata “konvensional”. Oleh karena itu, dalam linguistik 
modern, tidak mengherankan bila bahasa kerap diartikan sebagai lambang bunyi yang 
arbitrer dan konvensional. Namun, bahasa juga dapat diartikan secara sederhana, yakni 
sebagai alat komunikasi. 
Sastra sendiri dapat didefinisikan sebagai karya yang didasarkan atas sistem 
bahasa yang khas sastra, yakni lincah, luwes, longgar, dan penuh dinamika sehingga 




baik secara tekstual, referensial, kultural, maupun sistem sastra itu sendiri, seperti 
tautan dengan konteks budaya, imajinasi yang berfungsi untuk menciptakan 
konkretisasi dari gagasan dan perasaan yang direpresentasikan dalam watak dan 
tindakan seorang individu yang unik (Suryaman, 2010: 6). 
Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan kegiatan yang bertujuan untuk 
mengembangkan empat keterampilan berbahasa. Menurut Keputusan Kongres V, 
keempat keterampilan berbahasa yang dimaksud adalah menyimak, berbicara, 
membaca, dan menulis. Beralih ke pembelajaran sastra, pembelajaran ini pada 
hakikatnya sama dengan pembelajaran bahasa Indonesia yang menekankan pada empat 
aspek keterampilan berbahasa. Perbedaan antara pembelajaran bahasa dengan sastra 
ada pada proses estetika dan kreativitas seseorang kaitannya dalam pengalaman yang 
dialaminya. 
Pembelajaran sastra dapat membantu pendidikan secara utuh apabila 
cakupannya meliputi 4 manfaat, yaitu membantu keterampilan bahasa, meningkatkan 
pengetahuan budaya, mengembangkan cipta dan rasa, dan menunjang pembentukan 
watak (Rahmanto, 1988: 16)  
 
3. Komponen Pembelajaran Bahasa Indonesia 
Susilana (2006) menyebutkan bahwa lima macam komponen pembelajaran 
yang berguna untuk meningkatkan efektivitas interaksi antara guru dengan siswa. 





a.  Tujuan Pembelajaran 
 Tujuan pembelajaran merupakan suatu target yang ingin dicapai oleh kegiatan 
pembelajaran. Tujuan pembelajaran ini adalah suatu proses yang berkesinambungan 
antara tujuan satu dengan tujuan lain yang lebih tinggi. Di mulai dari tujuan 
pembelajaran (umum dan khusus), tujuan-tujuan itu bertingkat, berakumulasi, dan 
bersinergi untuk menuju tujuan yang lebih tinggi tingkatannya, yaitu membangun 
manusia (peserta didik) yang sesuai dengan yang dicita-citakan. 
b.  Bahan atau Materi Pembelajaran 
 Bahan atau materi pembelajaran pada dasarnya adalah isi dari kurikulum, yakni 
berupa mata pelajaran atau bidang studi dengan topik/subtopik dan rinciannya. Dalam 
pengembangan dan pemanfaatan bahan ajar, guru dapat melakukannnya dengan dua 
cara, yakni: 1) resources by design, yaitu sumber-sumber belajar yang dirancang dan 
dikembangkan untuk kepentingan pembelajaran; dan 2) resources by utilization, yaitu 
sumber-sumber belajar yang ada di lingkungan sekitar yang dapat digunakan dan 
dimanfaatkan bagi kepentingan pembelajaran. 
c.  Strategi dan Metode Pembelajaran 
 Strategi pembelajaran merupakan salah satu komponen di dalam sistem 
pembelajaran. Komponen strategi dan metode pembelajaran pun dipengaruhi oleh 
beberapa faktor. Metode dan teknik pembelajaran bergantung pada tingkah laku yang 
terkandung dalam rumusan tujuan pembelajaran. Sedangkan strategi pembelajaran itu 





d.  Media Pembelajaran 
 Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan atau isi pelajaran, merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan 
kemampuan siswa sehingga dapat mendorong proses belajar mengajar (Ibrahim dan 
Syaodih, 1996: 78). 
e.  Evaluasi Pembelajaran 
 Gronlund (melalui Susilana, 2006: 121) mengemukakan bahwa evaluasi adalah 
suatu proses sistematis dari pengumpulan, analisis, dan intepretasi informasi/data untuk 
menentukan sejauh mana siswa telah mencapai tujuan pembelajaran. 
 
4.  Pengelolaan Pembelajaran Bahasa Indonesia 
 Pengelolaan pembelajaran Bahasa Indonesia didasarkan pada kurikulum yang 
berlaku. Kurikulum ini yang kemudian menurunkan sebuah sistem pengelolaan 
pembelajaran yang terintegrasi dengan metode serta strategi pembelajaran Bahasa 
Indonesia di kelas. 
a.  Kurikulum, Silabus, dan RPP Bahasa Indonesia 
 Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
(Sisdiknas), kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, 
isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Dengan demikian, 
kurikulum yang berkaitan dengan bahasa Indonesia seharusnya adalah seperangkat 




digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia 
dengan memaksimalkan dengan baik empat keterampilan berbahasa, yaitu 
mendengarkan/menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 
 Silabus merupakan seperangkat rencana dan pengaturan tentang implementasi 
kurikulum, yang mencakup kegiatan pembelajaran, pengelolaan kurikulum berbasis 
sekolah, kurikulum dan hasil belajar, serta penilaian berbasis kelas (Mulyasa, 2009: 
113). Lanjut Mulyasa, secara sederhana, silabus dapat diartikan sebagai rencana 
pembelajaran pada suatu kelompok mata pelajaran dengan tema tertentu, yang 
mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok, kegiatan 
pembelajaran, indicator pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi waktu, dan sumber 
belajar yang dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan berdasarkan Kurikulum 
2013. 
 Masih menurut Mulyasa (2009: 155), Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) merupakan perencanaan jangka pendek untuk memperkirakan dan 
memproyeksikan tentang apa yang akan dilakukan guru dalam pembelajaran dan 
pembentukan kompetensi peserta didik. Dengan demikian, RPP merupakan upaya 
untuk memperkirakan tindakan yang akan dilakukan dalam kegiatan pembelajaran. 
Upaya tersebut perlu dilakukan untuk mengoordinasikan komponen-komponen 
pembelajaran, yakni kompetensi dasar, materi standar, indikator hasil belajar, dan 
penilaian berbasis kelas (PBK). Dengan kata lain, RPP adalah rencana pembelajaran 
yang diturunkan dari silabus yang ada. Oleh karena itu, silabus dan RPP yang berkaitan 




kurikulum Bahasa dan Sastra Indonesia, yaitu dengan meningkatkan aspek 
keterampilan berbahasanya di samping materi ketatabahasaan (linguistik) dan 
kesusastraan. 
b.  Strategi dan Metode Pembelajaran Bahasa Indonesia 
 Strategi dan metode adalah turunan dari “pendekatan”. Nurbaya (2009) 
menyatakan bahwa pendekatan adalah asumsi terhadap sesuatu atau landasan filosofi 
terhadap sesuatu. Apabila ini dikaitkan dengan pembelajaran Bahasa dan Sastra 
Indonesia, pendekatan berfungsi sebagai landasan filosofi dari pengembangan 
kurikulum yang ada. 
 Turunan pertama dari pendekatan adalah strategi. Sanjaya (dalam Suryaman, 
2009: 26) menjelaskan bahwa strategi adalah cara penggunaan seluruh kemampuan diri 
dan luar dirinya untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan. Jika strategi itu terkait 
dengan pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, berarti strategi itu adalah cara 
penggunaan seluruh kemampuan guru dan siswa untuk menjadi manusia pembelajar 
yang hebat sehingga kompetensi kompetensi bahasa dan sastra yang dimilikinya 
bermakna dan dapat dikembangkan di dalam kehidupannya. 
 Turunan berikutnya dari pendekatan adalah metode. Nurbaya (2009: 4) 
mengartikan metode sebagai penerapan dari teori yang diturunkan dari pendekatan. 
Metode juga dimaknai sebagai sebuah cara yang berisi sejumlah cara kerja atau 
langkah-langkah yang diterapkan dalam pembelajaran. Sederhananya, Suryaman 
(2009: 32) berpendapat bahwa metode merupakan suatu cara untuk merealisasikan 




pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, maka metode dalam Bahasa dan Sastra 
Indonesia adalah serangkaian cara untuk meningkatkan kompetensi berbahasa dan 
bersastra Indonesia dengan baik pada empat keterampilan berbahasa, yaitu 
mendengarkan/menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Termasuk dalam 
keterampilan yang berhubungan dengan teks cerita pendek. 
 
5.  Pembelajaran Menulis Cerita Pendek 
a.  Hakikat Pembelajaran Menulis Cerita Pendek 
 Sayuti (2009: 8) mengatakan tulisan fiksi dibuat secara khayali atau tidak 
sungguh-sungguh terjadi dalam dunia nyata sehingga sering juga disebut sebagai cerita 
rekaan, atau cerita yang direka-reka oleh pengarangnya. Menulis cerpen memiliki daya 
imajinasi yang tinggi, semakin tinggi imajinasi yang dimiliki oleh pengarang semakin 
bagus cerita yang dihasilkan. Pengembangan keterampilan menulis cerpen melalui 
beberapa tahap, yaitu mengembangkan unsur-unsur cerpen untuk dituangkan dalam 
bentuk tulisan. Tahapan menulis cerpen, yaitu dilakukan dengan cara sebagai berikut. 
1)  Tahap Menemukan dan Menuangkan Ide Tulisan 
 Dalam menemukan ide penulis harus memiliki beberapa referensi dari berbagai 
hal, baik itu membaca, melihat, atau merasakan. Penulis harus memiliki pengetahuan 
tentang informasi yang luas agar memiliki banyak ide dalam menulis cerpen. 
Pengetahuan itu dapat diperoleh dari membaca koran, majalah, buku. Selain itu harus 
ditopang oleh peristiwa-peristiwa yang terjadi di sekitar kehidupan penulis agar penulis 




sekarang. Menggali ide dari realita kehidupan dalam menulis bagi seorang penulis 
menjadi sarana untuk melatih kepekaan (Sayuti, 2009: 21). Menuangkan ide ke dalam 
bentuk paragraf diperlukan teknik penulisan. Sayuti (2009: 25-26) mengemukakan 
tahap-tahap menulis. Pertama, tahap pramenulis. Di sini harus menggali ide, memilih 
ide, menyiapkan bahan tulisan. Kedua, tahap menulis draf. Tahap menulis draf adalah 
tahap menulis ide-ide mereka ke dalam bentuk tulisan yang kasar sebelum dituliskan 
dalam bentuk yang sudah jadi. Ketiga, tahap merevisi. Tahap merevisi adalah tahap 
memperbaiki ulang atau menambahkan ide-ide baru terhadap karya. Keempat, tahap 
menyuting. Pada tahap ini harus memperbaiki karangan pada aspek kebahasaan dan 
kesalahan mekanik yang lain. Kesalahan mekanik antara lain penulisan huruf, ejaan, 
struktur kalimat, tanda baca, istilah, dan kosa kata. 
2)  Mengembangkan alur cerita 
Alur merupakan rangkaian peristiwa yang disusun berdasarkan hubungan sebab 
akibat (kualitas). Peristiwa itusaling berhubungan maka jika tidak ada peristiwa satu, 
peristiwa yang lain tidak akan terjadi (Sayuti, 2009: 47). Pengembangan alur tidak 
semudah yang dibayangkan oleh orang pada umumnya, untuk mempermudah dalam 
mengembangkan alur ada beberapa hal yang harus diperhatikan. 
a)  Konflik harus tergarap dengan baik.  
Konflik yang tidak tergarap dengan baik biasanya tampak pada pengembangan alur 
cerita yang tidak selesai atau terlalu singkat. Tidak selesai di sini berarti penulis 
memaparkan peristiwa-peristiwa tetapi belum sampai pada klimaks, cerita sudah 




kemudian menjadikan masalah itu sebagai peristiwa-peristiwa cerita tetapi tidak ada 
yang ditonjolkan menjadi konflik dan klimaks. 
b)  Struktur cerita harus proporsional.  
     Beberapa kemungkinan bentuk ketidakproporsionalan alur cerita di antaranya   
tampak dalam masalah panjang cerita dan pembukaan cerita. Oleh karena itu, 
penulis tidaklah berbelit-belit dalam menulis agar tidak semakin mempersempit 
ruang cerita. 
c)  Akhir cerita (ending) tidak klise dan tidak mudah ditebak. 
     Akhir cerita hendaknya tidak mudah ditebak oleh pembaca.Agar memperoleh hal 
itu, penulis harus banyak berlatih. Akhir cerita yang mudah ditebak berawal dari ide 
ceritayang monoton sehingga jalan cerita juga dapat dengan mudah ditebak oleh 
pembaca. 
3)  Mengembangkan Tokoh Cerita 
Dilihat dari sifatnya tokoh dapat dibagi tokoh protagonis (baik) dan antagonis 
(buruk). Tokoh dilihat dari keterlibatanya dalam cerita terdapat tokoh utama dan tokoh 
tambahan. Tokoh utama adalah tokoh yang paling sering mucul dalam cerita dan paling 
banyak berhubungan dengan tokoh lain. Sayuti (2009:58) memaparkan rambu-rambu 
pengembangan tokoh cerita. 
a) Penggambaran tokoh secara hidup (tidak datar). Penggambaran tokoh tidak hanya  
digambarkan berdasarkan nama, bentuk fisik, dan pekerjaan dalam cerita. Tokoh 




b) Penggambaran tokoh bervariasi. Penokohan secara langsung menjadikan cerita  
tampak datar, membosankan, dan menyebabkan karakter tokoh tidak kuat. 
Keberhasilan penulis memunculkan karakter yang kuat pada tokoh-tokohnya akan 
membuat tokoh-tokoh cerita tersebut menjadi hidup sehingga keterikatan pembaca 
dengan tokoh cerita dapat terjalin dengan baik. 
c) Tokoh yang dimunculkan harus memiliki sumbangan bagi pengembangan cerita. 
Penulis memunculkan banyak tokoh tetapi sebenarnya tokoh itu tidak memiliki 
sumbangan bagi pengembangan cerita. Hal itu menyebabkan cerita menjadi 
kedodoran, jalan cerita dan panjang tulisannya pendek tetapi tokoh yang disajikan 
terlalu banyak. 
4)  Mengembangkan Latar Cerita 
 Latar cerita merupakam unsur fiksi yang mengacu pada  tempat, waktu, dan 
kondisi sosial cerita itu terjadi. Akan tetapi, sering kali latar hanya disebutkan sebagai 
nama daerah, pada malam hari, atau pada keluarga miskin, tidak dimanfaatkan untuk 
membangun sebuah cerita. Selain itu, latar tidak digambarkan secara detail yang 
mengakibatkan penggambaran dalam cerita kurang mendalam. 
5)  Diksi dan Bahasa dalam Fiksi 
Bahasa dalam fiksi lebih banyak mengandung makna konotatif. Namun, 
terdapat perbedaan antara puisi dan cerpen. Bahasa konotatif dalam puisi lebih banyak 
sedangkan dalam cerpen selain bahasa konotatif terdapat juga bahasa denotatif. Bahasa 
yang seperti itu menjadikan bahsa fiksi memiliki rasa sehingga memunculkan emosi 




menarik. Pemilihan diksi yang tepat akan membantu pembaca masuk kedalam cerita 
sehingga menikmati suasana secara langsung danpenghayatan lebih mudah dicapai. 
b.  Komponen-komponen dalam Pembelajaran Menulis Cerita Pendek 
 Secara umum, komponen-komponen pembelajaran meliputi beberapa aspek, 
diantaranya: tujuan pengajaran, bahan pengajaran, metode pengajaran, media 
danevaluasi pengajaran. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa komponen-
komponen dalam pembelajaran menulis cerpen adalah tujuan, bahan atau materi, 
metode, media dan evaluasi dari pembelajaran menulis cerpen. 
 
E.  Pendekatan Saintifik 
Pembelajaran merupakan proses ilmiah. Karena itu kurikulum 2013 
mengamanatkan esensi pendekatan ilmiah dalam pembelajaran. Pendekatan ilmiah 
atau saintifik diyakini sebagai titian emas perkembangan dan pengembangan sikap, 
keterampilan, dan pengetahuan peserta didik (Kemendikbud, 2013: 1). Jadi dengan 
pendekatan saintifik yang untuk mengembangkan sikap, prestasi belajar peserta didik 
ranah afeksi peserta didik akan terbentuk. Proses pembelajaran dengan pendekatan 
saintifik harus dipandu dengan kaidah-kaidah pendekatan ilmiah. Pendekatan ini 
bercirikan penonjolan dimensi pengamatan, penalaran, penemuan, pengabsahan, dan 
penjelasan tentang suatu kebenaran. Dengan demikian, proses pembelajaran harus 





Pendekatan saintifik (ilmiah) dalam pembelajaran sebagaimana dimaksud 
meliputi mengamati, menanya, mencoba, mengolah, menyajikan, menyimpulkan, dan 
mencipta untuk semua mata pelajaran. 
a. Mengamati 
Metode mengamati mengutamakan kebermaknaan proses pembelajaran 
(meaningfull learning). Metode ini memiliki keunggulan tertentu, seperti menyajikan 
media objek secara nyata, peserta didik senang dan tertantang, dan mudah 
pelaksanaannya. Metode mengamati sangat bermanfaat bagi pemenuhan rasa ingin 
tahu peserta didik. Ketika peserta didik menerima pesan dengan segala aktivitas 
indrawinya, mereka memproses dan menerima lebih dari 100.000.000 bit data per detik 
(Wiyani, 2013: 169). Sehingga proses pembelajaran memiliki kebermaknaan yang 
tinggi. Dan pancaindra siswa akan menyerap berbagai hal-hal yang terjadi di sekitar 
dengan merekam, mencatat, dan mengingat (Hamzah dan Muhammad, 2013: 40). 
Dengan metode observasi peserta didik menemukan fakta bahwa ada hubungan antara 
objek yang dianalisis dengan materi pembelajaran yang digunakan oleh guru. 
b. Menanya 
Pada saat guru bertanya, pada saat itu pula dia membimbing atau memandu 
peserta didiknya belajar dengan baik. Umpan balik hendaknya lebih mengungkap 
kekuatan daripada kelemahan siswa. Selain itu, cara memberikan umpan balik haruslah 
santun (Hamzah dan Muhammad, 2013: 228). Dan ketika guru menjawab pertanyaan 




dan pembelajar yang baik. Kemendikbud (2013: 7) menanya mempunyai beberapa 
fungsi yaitu: 
1)   Membangkitkan rasa ingin tahu, minat, dan perhatian peserta didik tentang suatu 
tema atau topik pembelajaran. 
2) Mendorong dan menginspirasi peserta didik untuk aktif belajar, serta  
mengembangkan pertanyaan dari dan untuk dirinya sendiri. 
3)   Mendiagnosis kesulitan belajar peserta didik sekaligus menyampaikan ancangan 
untuk mencari solusinya. 
4)  Menstrukturkan tugas-tugas dan memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk menunjukkan sikap, keterampilan, dan pemahamannya atas substansi 
pembelajaran yang diberikan. 
5) Membangkitkan keterampilan peserta didik dalam berbicara, mengajukan 
pertanyaan, dan memberi jawaban secara logis, sistematis, dan menggunakan 
bahasa yang baik dan benar. 
6) Mendorong partisipasi peserta didik dalam berdiskusi, berargumen, 
mengembangkan kemampuan berpikir, dan menarik simpulan. 
7)    Membangun sikap keterbukaan untuk saling memberi dan menerima pendapat atau 
gagasan, memperkaya kosakata, serta mengembangkan toleransi sosial dalam 
hidup berkelompok. 
8)    Membiasakan peserta didik berpikir spontan dan cepat, serta sigap dalam merespon 




9)   Melatih kesantunan dalam berbicara dan membangkitkan kemampuan berempati 
satu sama lain. 
c. Menalar 
Istilah “menalar” dalam kerangka proses pembelajaran dengan pendekatan 
ilmiah yang dianut dalam kurikulum 2013 untuk menggambarkan bahwa guru dan 
peserta didik merupakan pelaku aktif. Titik tekannya tentu dalam banyak hal dan situasi 
peserta didik harus lebih aktif daripada guru. Penalaran adalah proses berpikir yang 
logis dan sistematis atas fakta-fakta empiris yang dapat diobservasi untuk 
memperoleh simpulan berupa pengetahuan. Penalaran dimaksud merupakan penalaran 
ilmiah, meski penalaran non-ilmiah tidak selalu tidak bermanfaat (Kemendikbud, 
2013: 15). 
d. Mencoba 
Untuk memperoleh hasil belajar yang nyata atau otentik, peserta didik harus 
mencoba atau melakukan percobaan, terutama untuk materi atau substansi yang sesuai. 
Pada mata pelajaran menyusun teks cerita pendek peserta didik harus memahami 
konsep-konsep dan kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Peserta didik pun dibina 
untuk memiliki keterampilan agar dapat menerapkan dan memanfaatkan pengetahuan 
yang pernah diterimanya pada hal-hal atau masalah yang baru dihadapinya (Siregar 
dan Nana, 2010: 108). Dengan demikian, peserta didik mampu belajar mandiri. 
e. Membentuk Jejaring 
Membentuk jejaring yang dimaksud sama dengan pembelajaran kolaboratif. 




menempatkan dan memaknai kerjasama sebagai struktur interaksi yang dirancang 
secara baik dan disengaja rupa untuk memudahkan usaha kolektif dalam rangka 
mencapai tujuan bersama. Pada pembelajaran kolaboratif, kewenangan guru, fungsi 
guru lebih bersifat direktif atau manajer belajar. Sebaliknya, peserta didiklah yang 
harus lebih aktif. Dalam situasi kolaboratif itu, peserta didik berinteraksi dengan 
empati, saling menghormati, dan menerima kekurangan atau kelebihan masing-masing. 
Dengan cara semacam ini akan tumbuh rasa aman, sehingga memungkinkan peserta 
didik menghadapi aneka perubahan dan tuntutan belajar secara bersama-sama. 
Kegiatan belajarnya adalah menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan berdasarkan 
analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya. Pada tahapan ini siswa-siswa 
mempresentasikan kemampuan mereka mengenai apa yang telah dipelajari, sementara 
siswa lain menanggapi. Tanggapan siswa lain bisa berupa pertanyaan, sanggahan, atau 
dukungan tentang materi presentasi. 
   
F.  Penelitian yang Relevan 
 Penelitian yang relevan adalah penelitian yang telah dilakukan oleh Anung 
Setyo Anggoro (2015) dalam skripsinya yang berjudul “Pelaksanaan Pembelajaran 
Teks Cerita Pendek Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Sleman, Yogyakarta” dan 
Harda Yunindasari (2013) dalam skripsinya yang berjudul “Pelaksanaan Pembelajaran 
Keterampilan Menulis Kelas VIII SMP Negeri 8 Yogyakarta”. Hasil dari Pelaksanaan 




Yogyakarta dan Pelaksanaan Pembelajaran Keterampilan Menulis Kelas VIII SMP 
Negeri 8 Yogyakarta sudah cukup baik.  
 Relevansi penelitian yang dilakukan oleh Anung Setyo Anggoro dan Harda 
Yunindasari dengan penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan jenis penelitian 
deskriptif kualitatif . Perbedaan dari penelitian yang dilakukan oleh Anung dan Harda 
dengan penelitian ini adalah dari segi jenjang sekolah yang diteliti, penelitian Anung 
dan Harda lebih mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran keterampilan menulis 
secara umum pada tingkat SMP, sedangkan penelitian ini lebih mendeskripsikan 
pelaksanaan pembelajaran memproduksi teks cerita pendek dari aspek sikap, 
pengetahuan dan keterampilan pada tingkat SMA khususnya kelas XI IBB. Selain 
itu,dari kurikulum yang sedang berlangsung pada proses pembelajaran, penelitian 

















A.  Jenis Penelitian 
  Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2009: 3). Pada 
penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, sehingga data 
yang dihasilkan berupa kata-kata tulisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 
diamati (Baogdan Taylor, 1075: 5 dalam Moleong, 2004: 4). Peneliti berperan sebagai 
pengamat yang mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran kompetensi dasar 
memproduksi teks cerita pendek pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas XI IBB 
di SMA Negeri 2 Wonosobo. 
  Penelitian ini dilakukan untuk menggambarkan tentang suatu keadaan secara 
objektif dalam deskriptif situasi berdasarkan masalah dan tujuan. Penelitian deskriptif 
dapat diartikan sebagai proses pemecahan masalah yang diselidiki pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau bagaimana adanya yang dituangkan dalam 
bentuk laporan dan uraian. Selain itu penelitian ini tidak mengutamakan angka-angka 
statistik, walaupun tidak menolak data kuantitatif. 
  Pelaksanaan Pembelajaran Memproduksi Teks Cerita Pendek pada Siswa 
Kelas XI IBB SMA Negeri 2 Wonosobo ini termasuk ke dalam penelitian deskriptif 




yaitu materi, metode, media dan evaluasi dalam pembelajaran menyusun teks cerita 
pendek. 
 
B.  Setting Penelitian 
  Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Wonosobo yang beralamat di 
Jalan Banyumas KM 05, Kalierang, Selomerto, Wonosobo, Jawa Tengah. Penelitian 
ini mengambil setting di dalam dan di luar kelas. Setting di dalam kelas digunakan 
untuk mengamati guru dan siswa ketika proses belajar mengajar berlangsung. Setting 
di luar kelas digunakan untuk wawancara secara mendalam agar diperoleh informasi 
langsung dari guru bahasa Indonesia dan siswa kelas XI IBB. 
 
C.  Subjek dan Objek Penelitian 
  Subjek Penelitian ini adalah guru bidang studi bahasa Indonesia kelas XI dan 
siswa kelas XI IBB SMA Negeri 2 Wonosobo. Objek dalam penelitian difokuskan pada 
proses pembelajaran memproduksi teks cerita pendek meliputi materi, metode, media, 
dan evaluasi pembelajaran memproduksi teks cerita pendek mata pelajaran bahasa 
Indonesia pada siswa kelas XI IBB tahun ajaran 2016/2017 SMA Negeri 2 Wonosobo. 
Alasan dipilihnya kelas XI IBB SMA Negeri 2 Wonosobo adalah karena SMA Negeri 
2 Wonosobo merupakan sekolah menegah atas negeri yang memiliki satu-satunya 
kelas jurusan IBB di Kabupaten Wonosobo, selain itu kelas IBB merupakan kelas 




sejauh mana pembelajaran memproduksi teks cerita pendek untuk mencapai tujuan dari 
pembelajaran kurikulum 2013 di Kabupaten Wonosobo. 
 
D.  Teknik Pengumpulan Data 
1.  Observasi 
  Observasi dilakukan selama satu sampai tiga bulan. Observasi difokuskan pada 
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) yang dilakukan oleh guru dan siswa pada 
pembelajaran kompetensi dasar teks cerita pendek mata pelajaran bahasa Indonesia. 
Peneliti ikut membaur dengan siswa yang ada dan secara hati-hati serta cermat meneliti 
proses KBM tersebut. 
2.  Wawancara 
  Wawancara dilakukan untuk memperkuat kondisi selama observasi. 
Wawancara dilakukan dengan sumber data atau guru bahasa Indonesia yang mengajar 
di kelas XI IBB SMA Negeri 2 Wonosobo. Adapun pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan dalam wawancara adalah seputar materi, metode, media, dan evaluasi dalam 
pembelajaran teks cerita pendek mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas XI. 
3.  Analisis Data 
  Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 
dikelola, menyintesiskannya, mencari data dan menemukan pola, menemukan apa 
yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan 




4.  Validasi Data 
  Teknik penentuan validitas data agar data yang dihasilkan tepercaya adalah 
sebagai berikut. 
a.  Triangulasi 
Pada tataran sumber data, peneliti melakukan cek dan ricek terhadap teori dan 
metode pengumpulan data. Triangulasi metode pada penelitian ini dilakukan dengan 
membandingkan data yang dikumpulkan dengan menggunakan metode observasi dan 
wawancara terhadap subjek penelitian. Adapun triangulasi teori dilakukan di akhir 
penelitian. Hasil akhir penelitian kualitatif yang berupa sebuah rumusan informasi atau 
thesis statement selanjutnya dibandingkan dengan perspektif teori yang relevan untuk 
menghindari bias individual peneliti atas temuan atau kesimpulan yang dihasilkan 
(Rahardjo, 2010). 
b. Meningkatkan Ketekunan 
Teknik ini digunakan agar peneliti lebih cermat dalam melakukan penelitian 
dengan meningkatkan ketekunan, peneliti akan mengetahui dengan pasti sesuatu yang 
terjadi secara akurat dan sistematis. Selain itu, teknik ini dilakukan oleh peneliti untuk 
meneliti kembali apakah data yang diperoleh sudah lengkap dan mendalam atau masih 
ada yang kurang. 
 
E.  Instrumen Penelitian 
  Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan dalam 




lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah (Arikunto, 2006: 
203). Dalam penelitian kualitatif, instrumen utama yang digunakan dalam penelitian 
adalah peneliti. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Sugiyono (2009: 305) bahwa 
dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat peneliti itu sendiri (human 
instrument), yang berfungsi untuk menetapkan fokus penelitian, memilih informan 
sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, 
menafsirkan data, dan membuat kesimpulan atas temuannya. Selain manusia atau 
peneliti itu sendiri sebagai alat penelitian, panduan observasi dan lembar pertanyaan 
untuk wawancara juga merupakan instrumen penelitian yang digunakan untuk 
memudahkan peneliti dalam mencatat dan merekapitulasi setiap detail kejadian selama 
masa penelitian. Instrumen yang digunakan dalam pengambilan data antara lain: 
1. Lembar Pengamatan 
 Lembar pengamatan digunakan untuk mendata, mengolah, dan memberikan 
gambaran proses pembelajaran memproduksi teks cerita pendek. Lembar pengamatan 
disusun berdasarkan pedoman yang digunakan untuk mengamati siswa. Hasil 
pengamatan dilengkapi dengan catatan lapangan (field notes). 
2. Lembar Wawancara 
  Lembar wawancara digunakan untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 
berkaitan dengan proses pembelajaran memproduksi teks cerita pendek. Lembar 
wawancara disusun berdasarkan pedoman yang digunakan untuk wawancara terhadap 





3.  Pedoman/Lembar Penilaian Pembelajaran Memproduksi Teks Cerita Pendek 
 Instumen lain yang digunakan adalah pedoman penilaian dokumen yang berupa 
hasil tulisan dalam pembelajaran memproduksi teks cerita pendek. Penilaian dilakukan 























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian  
Hasil penelitian ini mendeskripsikan komponen pelaksanaan pembelajaran 
yang sesuai dengan rumusan masalah yang ada. Deskripsi yang penulis paparkan 
bersumber dari data yang diperoleh selama proses penelitian. Hasil penelitian diperoleh 
penulis dari catatan lapangan, catatan hasil wawancara, dan dokumentasi. Adapun hasil 
penelitian ini meliputi penerapan Kurikulum 2013, pelaksanaan pembelajaran, materi 
pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran, evaluasi pembelajaran, dan 
faktor-faktor pendukung beserta kendala selama proses pembelajarannya. 
1. Penerapan Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran Memproduksi Teks 
Cerita Pendek 
 
Berdasarkan Kurikulum 2013, Standar Kompetensi Lulusan (SKL) diturunkan 
dari kebutuhan masyarakat. Standar Isi (SI) diturunkan dari Standar Kompetensi 
Lulusan. Semua mata pelajaran harus berkontribusi terhadap pembentukan sikap, 
keterampilan, dan pengetahuan. Mata pelajaran diturunkan dari kompetensi inti. 
Kompetensi Inti (KI) merupakan kompetensi yang meningkat berbagai Kompetensi 
Dasar ke dalam aspek sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Dengan kata lain, 




Kurikulum 2013 mengacu pada esensi pendekatan pembelajaran ilmiah dalam 
pembelajarannya. Pendekatan ilmiah atau saintifik adalah pendekatan yang digunakan 
untuk mengembangkan sikap dan prestasi belajar. Pendekatan saintifik (ilmiah) dalam 
pembelajaran meliputi, mengamati, menanya, mencoba, mengolah, menyajikan, 
menyimpulkan, dan mencipta dalam sebuah mata pelajaran.  
Memasuki teknis pembelajaran, silabus yang dipergunakan dalam pelaksanaan 
pembelajaran sudah memiliki cakupan yang sesuai dalam Kurikulum 2013 dengan 
ruang lingkupnya yaitu: kompetensi inti, kompetensi dasar, materi pembelajaran, 
kegiatan pembelajaran, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar. Berkaitan dengan 
pengembangan silabus Kurikulum 2013 secara umum sama seperti pengembangan 
silabus pada kurikulum-kurikulum sebelumnya. Karena pengembangan silabus adalah 
untuk menyesuaikan dengan kebutuhan masyarakat khususnya di SMA Negeri 2 
Wonosobo. 
Pengembangan silabus juga meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 
Adapun komponen-komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang terdiri dari: 
(1) data sekolah, mata pelajaran, materi pokok, kelas/semester, dan alokasi waktu; (2) 
indikator pencapaian kompetensi dan Kompetensi Dasar; (3) tujuan pembelajaran; (4) 
materi pembelajaran; (5) metode pembelajaran; (6) Media pembelajaran, alat, dan 
sumber belajar; (7) langkah-langkah kegiatan pembelajaran; dan (8) penilaian 
pembelajaran. Semua komponen tersebut merupakan ruang lingkup RPP Kurikulum 
2013 dengan mengacu pada Permendikbud No. 22 tahun 2016 tentang Standar Proses 




rencana pembelajaran yang dikembangkan secara rinci dari suatu materi pokok atau 
tema tertentu yang mengacu pada silabus. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dalam proses penyusunan RPP, guru 
juga sudah memperhatikan langkah-langkah sebagai berikut: (1) Mengkaji silabus 
pembelajaran; (2) Mengidentifikasi materi pembelajaran; (3) Menentukan tujuan 
pembelajaran; (4) Mengembangkan kegiatan pembelajaran; (5) Menjabarkan jenis 
penilaian; (6) Menentukan alokasi waktu pembelajaran; (7) Menentukan sumber 
belajar; (8) Mencantumkan lampiran. 
Pembelajaran memproduksi teks cerita pendek di kelas XI IBB SMA Negeri 2 
Wonosobo menggunakan pendekatan saintifik seperti yang sudah tertulis dalam RPP. 
Melalui pendekatan saintifik, skema pembelajaran memproduksi teks cerita pendek 
tidak lagi menjadi guru sentris, namun peran guru dalam proses pembelajaran beralih 
menjadi mentor dan motivator untuk siswa. Siswa menjadi lebih aktif dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran sehingga diharapkan siswa mampu meningkatkan keterampilan 
memproduksi teks cerita pendek menjadi lebih baik dan maksimal. 
 
2. Pelaksanaan Pembelajaran Memproduksi Teks Cerita Pendek 
 
Subjek penelitian ini bernama Maya Devi Purwaningsih, S.Pd. yang berstatus 
guru bantu/honorer dan mengajar di kelas X Mipa 5, X Mipa 6, XI IPS 1, XI IPS 2, XI 
IPS 4, dan XI IBB. Maya Devi Purwaningsih, S.Pd. mengampu bahasa Indonesia 




berjumlah 32 peserta didik, yang terdiri dari 8 peserta didik putra dan 24 peserta didik 
putri. 
Silabus dan RPP pelaksanaan pembelajaran memproduksi teks cerita pendek 
memasuki tahap membandingkan teks cerita pendek, baik melalui lisan maupun tulisan 
dan memproduksi teks cerita pendek, yang koheren sesuai dengan karakteristik teks 
yang akan dibuat baik secara lisan maupun tulisan.  
Pelaksanaan pembelajaran memproduksi teks cerita pendek termasuk dalam 
Kompetensi Dasar 4.2 Memproduksi teks cerita pendek yang koheren sesuai dengan 
karakteristik teks yang akan dibuat baik secara lisan maupun tulisan. Hasil penelitian 
memproduksi teks cerita pendek dapat dilihat sebagai berikut. 
   Tabel 1.  Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Memproduksi Teks Cerita Pendek 
 
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
Mengolah, menalar, menyaji, dan 
mencipta dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan 
dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri serta bertindak secara efektif dan 
kreatif, dan mampu menggunakan 
metode sesuai kaidah keilmuan 
4.2   Memproduksi teks cerita pendek, 
yang koheren sesuai dengan 
karakteristik teks yang akan 
dibuat baik secara lisan maupun 
tulisan. 
 
a. Pelaksanaan Pembelajaran Pertemuan Pertama 
Pembelajaran memproduksi teks cerita pendek meliputi kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti dan kegiatan penutup. Pembelajaran dimulai dengan memanjatkan doa 
yang dipimpin oleh ketua kelas. Selanjutnya, langkah-langkah pembelajaran dapat 




Tabel 2.  Langkah-Langkah Pembelajaran Memproduksi Teks Cerita Pendek pada 
Pertemuan  Pertama 
Langkah-Langkah Pembelajaran Memproduksi Teks Cerita Pendek 
Pertemuan Pertama 
a. a.   Pendahuluan 
1) Siswa memberi salam kepada guru dan mengkondisikan diri siap belajar 
2) Siswa menyimak tujuan dan manfaat materi pembelajaran 
3) Siswa bertanya jawab mengenai materi teks cerita pendek yang diajarkan pada 
pertemuan sebelumnya 
4) Siswa menyimak pokok-pokok materi pembelajaran yang dijelaskan oleh guru 
b. b.   Inti 
Mengamati 
1) Siswa membentuk kelompok menjadi 8 kelompok sesuai urutan absensi 
2) Siswa diberi contoh teks cerita pendek berjudul “Senyum Karyamin” dan “Jodoh”  
3) Siswa membaca kedua teks cerita pendek dengan cermat dan penuh tanggung 
jawab berkaitan dengan struktur isi dan ciri bahasa 
Menanya 
4) Siswa secara individu mengajukan pertanyaan mengenai materi struktur isi dan 
ciri bahasa yang belum dipahami. 
5) Siswa menanyakan topik pengalaman, peristiwa/kejadian yang digali dengan 
saling menghargai pendapat teman dengan bahasa yang santun. 
Mengeksplorasi 
6) Siswa mengidentifikasi persamaan struktur isi dua teks cerita pendek yang dibaca 
dengan penuh tanggung jawab. 
7) Siswa mengidentifikasi persamaan ciri bahasa dua teks cerita pendek yang dibaca 
dengan tutur kata yang santun  dan penuh tanggung jawab.  
8) Siswa mengidentifikasi perbedaan struktur isi dua buah teks cerita pendek yang 
dibaca dengan penuh tanggung jawab 
9) Siswa mengidentifikasi perbedaan ciri bahasa dua buah teks cerita pendek yang 
dibaca dengan tutur kata yang santun dan penuh tanggung jawab 
Mengasosiasi 
10) Siswa berdiskusi secara kelompok membandingkan persamaan dan perbedaan 
dua buah teks cerita pendek dengan tutur kata yang santun dan penuh tanggung 
jawab 
11) Siswa secara kelompok menyimpulkan makna dan hasil pekerjaan bersama 
Mengomunikasikan 
12) Siswa secara bergantian mempresentasikan hasil pekerjaannya dengan tutur kata 
yang santun 
13) Siswa lain menanggapi hasil presentasi temannya dengan penggunaan bahasa 
santun, jujur dan penuh tanggung jawab 
c. c.   Penutup 
1) Siswa dan guru menyimpulkan materi yang diajarkan tentang teks cerpen 
berdasarkan persamaan dan perbedaan struktur isi dan ciri bahasa. 
2) Siswa melalukan refleksi terkait pembelajaran yang baru berlangsung dengan 
membuat catatan penguasaan materi. 
3) Siswa saling bertukar pekerjaan dan mengoreksi pekerjaan serta memberikan 
umpan balik hasil evaluasi. 
4) Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan memberikan pesan agar peserta 





  Berikut merupakan rincian hasil analisis yang meliputi materi, penggunaan 
metode, pemanfaatan media dan evaluasi pembelajaran memproduksi teks cerita 
pendek pada siswa kelas XI IBB SMA Negeri 2 Wonosobo pada pertemuan pertama. 
1) Materi Pembelajaran 
Materi yang digunakan guru dalam pelaksanaan pembelajaran berasal dari buku 
siswa (Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik SMA Kelas XI dari 
Kemendikbud Republik Indonesia), teks cerita pendek “Senyum Karyamin”, dan 
“Jodoh” yang berasal dari (Kumpulan Cerpen Senyum Karyamin, Karya Ahmad 
Tohari, Oktober 1995) dan (Berkenalan Dengan Prosa Fiksi, 2000:177-186) . Buku 
siswa ini digunakan oleh guru sebagai buku acuan pembelajaran bahasa Indonesia di 
kelas XI dan menjadi buku pegangan guru maupun siswa. Guru menjelaskan materi 
sesuai yang tertera dalam buku mengenai materi teks cerita pendek meliputi struktur 
isi dan ciri bahasa teks cerita pendek. Materi pembelajaran teks cerita pendek “Senyum 
Karyamin” dan “Jodoh” digunakan oleh guru sebagai media pembelajaran yang akan 
lebih dipaparkan dalam sub-bab media pembelajaran. Materi pembelajaran pada 









   Tabel 3. Materi dan Sumber Belajar Memproduksi Teks Cerita Pendek pada 
Pertemuan Pertama 
No Materi Sumber Belajar 
1. Stuktur isi dan ciri bahasa teks 
cerita pendek 
Buku Siswa (Bahasa Indonesia 
Ekspresi diri dan Akademik Kelas XI 
Kemendikbud RI) 
2. Teks cerita pendek “Senyum 
Karyamin” 
Kumpulan Cerpen Senyum Karyamin, 
Karya Ahmad Tohari, Oktober 1995 




            
Keterangan: Cover depan buku Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik 





Keterangan: Cover belakang buku Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik 
 
2) Metode Pembelajaran 
Guru menggunakankan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik pembelajaran kurikulum 2013. Pendekatan pembelajaran yang digunakan 
adalah pendekatan saintifik (mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan 
mengomunikasikan) sebagaimana tertera pada kegiatan inti. Selain itu, pendekatan 
pembelajaran teks cerita pendek mengacu pada karakteristik peserta didik yang 
dilakukan secara integrasi, sehingga dalam proses pembelajaran memproduksi teks 
cerita pendek terjadi perpaduan yang seimbang antara mampu menghasilkan peserta 
didik yang memiliki ketrampilan dan sikap yang baik dalam proses pembelajaran 







Keterangan :   Guru dan siswa sedang melakukan proses tanya jawab dalam 
pelaksanaan pembelajaran memproduksi teks cerita pendek. 
 
 
Metode pembelajaran yang diterapkan guru dalam memproduksi teks cerita 
pendek di kelas XI IBB adalah metode ceramah, diskusi, tanya jawab, dan penugasan. 
Metode-metode tersebut digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran mulai dari 
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup menjadi satu rangkaian padu 
sesuai dengan kondisi dan karakteristik yang ada pada kurikulum tersebut. Secara rinci 







  Tabel 4.  Pendekatan Saintifik dan Kegiatan Pembelajaran Memproduksi Teks 
Cerita pendek 
No Pendekatan Saintifik Kegiatan 
1. Mengamati Siswa diberi contoh teks cerita pendek 
berjudul “Senyum Karyamin” dan “Jodoh” 
dengan sikap santun. 
Siswa membaca kedua teks cerita pendek 
dengan cermat dan penuh tanggung jawab 
berkaitan dengan struktur isi dan ciri bahasa 
2. Menanya Siswa secara individu mengajukan pertanyaan 
mengenai materi struktur isi dan ciri bahasa 
cerita pendek yang belum dipahami dengan 
bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
Siswa menanyakan topik pengalaman, 
peristiwa/kejadian yang digali dengan saling 
menghargai pendapat teman dengan bahasa 
yang santun. 
3. Mengeksplorasi Siswa mengidentifikasi persamaan struktur isi 
dan ciri bahasa dua teks cerita pendek yang 
dibaca dengan penuh tanggung jawab. 
Siswa mengidentifikasi perbedaan  struktur isi 
dan ciri bahasa dua buah teks cerita pendek 
yang dibaca dengan penuh tanggung jawab 
Siswa mengidentifikasi perbedaan ciri bahasa 
dua buah teks cerita pendek yang dibaca 
dengan tutur kata yang santun dan penuh 
tanggung jawab 
4. Mengasosiasi Siswa berdiskusi secara kelompok 
membandingkan persamaan dan perbedaan 
dua buah teks cerita pendek dengan tutur kata 
yang santun dan penuh tanggung jawab 
5. Mengkomunikasi Siswa secara bergantian mempresentasikan 
hasil pekerjaannya dengan tutur kata yang 
santun 
Siswa lain menanggapi hasil presentasi 
temannya dengan penggunaan bahasa santun, 
jujur dan penuh tanggung jawab 
 
3) Media Pembelajaran 
Media yang digunakan berupa teks cerita pendek “Senyum Karyamin” dan 




seperti penyampaian kompetensi, materi, tujuan, manfaat, dan langkah pembelajaran 
disampaikan secara lisan oleh guru. Media pembelajaran seperti teks cerita pendek 
“Senyum Karyamin” dan “Jodoh” digunakan guru dalam kegiatan inti sebagai teks 
yang diamati masing-masing kelompok untuk dapat membandingkan serta mencermati 
ciri bahasa dan struktur teks cerita pendek, sementara kegiatan penutup disampaikan 
guru dengan lisan. Secara rinci dapat dijelaskan pada tabel sebagai berikut. 
Tabel 5.  Media dan Aplikasi Pembelajaran Memproduksi Teks Cerita Pendek 
 
No Media Aplikasi 
1. Teks Cerita Pendek “Senyum 
Karyamin” 
Teks yang diamati masing-masing 
kelompok untuk dapat 
membandingkan serta mencermati ciri 
bahasa dan struktur teks cerita pendek 
2. Teks Cerita Pendek “Senyum 
Karyamin” 
Teks yang diamati masing-masing 
kelompok untuk dapat 
membandingkan serta mencermati ciri 
bahasa dan struktur teks cerita pendek 
 
4) Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi pembelajaran dilakukan oleh guru setelah pelajaran berakhir. Bentuk 
evaluasi pembelajaran berupa tes tertulis yang disesuaikan menurut penilaian aspek 
sikap dan aspek pengetahuan. Pada pertemuan pertama, dari 8 kelompok yang 
dibentuk, siswa telah menunjukan kerja sama dan keaktifan dalam berasosiasi dengan 




kelompok lain menanggapi dengan santun dan dapat menjawab pertanyaan dengan 
tepat. 
Pada pemaparan tahap membandingkan struktur dan ciri bahasa teks cerpen 
sudah cukup baik. Mayoritas siswa sudah dapat memahami perbedaan dan persamaan 
struktur dan ciri bahasa kedua teks cerita pendek. Rata-rata siswa masing-masing 
kelompok sudah dapat mengidentifikasi hambatan-hambatan yang dialami saat 
membandingkan kedua teks cerita pendek sehingga hambatan dalam proses 
pembelajaran dapat diketahui dan dapat diperbaiki. 
Pada pertemuan pertama ini, hasil pekerjaan kelompok siswa dikumpulkan. 
Guru melakukan refleksi pembelajaran dengan memberikan nilai kepada tiap 
kelompok. Pemberian nilai pada pertemuan pertama mengacu pada aspek sikap dan 
aspek pengetahuan. Bentuk penilaian aspek sikap berupa kolom-kolom berbentuk 
rubrik, sedangkan penilaian aspek pengetahuan ditulis pada lembar kerja siswa. 
Masing-masing kelompok mendapatkan nilai yang baik dalam penugasannya. 
b. Pelaksanaan Pembelajaran Pertemuan Kedua 
Tujuan pembelajaran memproduksi teks cerita pendek di kelas XI IBB yang 
telah dirumuskan dalam bentuk silabus dan RPP. Tujuan pembelajaran merujuk pada 
tercapainya Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar. Tujuan pembelajaran pada 
pertemuan kedua telah dipaparkan pada pertemuan pertama. Adapun langkah 
pembelajaran memproduksi teks cerita pendek meliputi kegiatan pendahuluan, 




yang dipimpin oleh ketua kelas. Selanjutnya, langkah-langkah pembelajaran dapat 
dijelaskan pada tabel sebagai berikut. 
 Tabel 6.   Langkah-Langkah Pembelajaran Memproduksi Teks Cerita  Pendek pada 
Pertemuan Kedua 
Langkah-Langkah Pembelajaran Memproduksi Teks Cerita Pendek 
Pertemuan Kedua 
a. Pendahuluan 
1) Siswa memberi salam kepada guru dan mengkondisikan diri siap belajar 
2) Siswa menyimak tujuan dan manfaat materi pembelajaran 
3) Siswa bertanya jawab mengenai materi teks cerita pendek yang diajarkan pada 
pertemuan sebelumnya 
4) Siswa menyimak pokok-pokok materi pembelajaran yang dijelaskan oleh guru 
b. Inti 
Mengamati 
1) Siswa mengamati contoh teks cerpen yang diperlihatkan guru dengan teliti dan 
tanggung jawab 
Menanya 
2) Siswa menanyakan materi yang kurang dipaham dengan bahasa Indonesia yang 
baik dan bersikap santun  
Mengeksplorasi 
3) Siswa mengingat kembali langkah-langkah memproduksi teks cerpen 
Mencoba 
4) Siswa secara individu memproduksi teks cerita pendek baru secara koheren 
dengan tema “Kemerdekaan” menggunakan pikiran imajinatif dan penuh 
tanggung jawab 
Mengomunikasikan 
5) Siswa membacakan teks hasil pekerjaannya di depan kelas 
6) Siswa lain memberikan tanggapan perilah struktur dan ciri bahasa teks cerita 
pendek dengan responsif dan sikap santun  
 
c. Penutup 
1) Siswa melalukan refleksi terkait pembelajaran yang baru berlangsung dengan 
membuat catatan materi. 
2) Siswa mengumpulkan teks cerita pendek hasil pekerjaannya kepada guru 
3) Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan memberikan pesan agar 
peserta didik selalu belajar dengan giat dan salam 
 
Berikut merupakan rincian hasil analisis yang meliputi materi, penggunaan 
metode, pemanfaatan media dan evaluasi pembelajaran memproduksi teks cerita 




1) Materi Pembelajaran 
Materi yang digunakan guru dalam pelaksanaan pembelajaran berasal dari buku 
siswa (Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik SMA Kelas XI dari 
Kemendikbud Republik Indonesia). Buku ini telah disediakan oleh sekolah yang 
kemudian setiap siswa dipinjami satu buah buku sebagai sumber belajar pembelajaran 
bahasa Indonesia di kelas. Buku siswa ini digunakan oleh guru sebagai buku acuan 
pembelajaran bahasa Indonesia di kelas XI dan menjadi buku pegangan guru maupun 
siswa. Pertemuan kedua ini guru hanya memberikan sedikit materi, guru lebih 
mengajak siswa mengingat kembali mengenai keseluruhan materi teks cerita pendek 
yang telah diajarkan pada pertemuan sebelumnya. Siswa lebih diberikan waktu untuk 
bertanya mengenai bagian apa yang belum dipahaminya, setelah itu guru memberikan 
tugas kepada siswa untuk menuliskan sebuah teks cerita pendek dengan tema 
“Kemerdekaan”. 
2) Metode Pembelajaran 
Guru menggunakankan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik pembelajaran kurikulum 2013. Pendekatan pembelajaran yang digunakan 
adalah pendekatan saintifik (mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan 
mengomunikasikan) sebagaimana tertera pada kegiatan inti. Selain itu, pendekatan 
pembelajaran teks cerita pendek mengacu pada karakteristik peserta didik yang 
dilakukan secara integrasi, sehingga dalam proses pembelajaran memproduksi teks 




didik yang memiliki ketrampilan dan sikap yang baik dalam proses pembelajaran 
memproduksi teks cerita pendek. 
 
 
Keterangan: Siswa putri sedang menulis/memproduksi teks cerita pendek 
 
 




Metode pembelajaran yang diterapkan guru dalam memproduksi teks cerita 
pendek pertemuan kedua di kelas XI IBB adalah metode ceramah, tanya jawab, dan 
penugasan. Metode-metode tersebut digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran 
mulai dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup menjadi satu 
rangkaian padu sesuai dengan kondisi dan karakteristik yang ada pada kurikulum 
tersebut. Secara rinci dapat dijelaskan pada tabel sebagai berikut. 
 Tabel 7.   Kegiatan Pembelajaran dan Pendekatan Saintifik Memproduksi Teks 
Cerita Pendek 
 
No Pendekatan Saintifik Kegiatan 
1. Mengamati Siswa mengamati contoh teks cerita pendek 
untuk menginat kembali pembelajaran 
sebelumnya dengan sikap santun dan peduli 
2. Menanya Siswa bertanya mengenai materi 
pembelajaran sebelumnya dengan sikap 
santun dan menggunakan bahasa Indonesia 
yang baik dan benar 
3. Mengeksplorasi Siswa mengingat kembali langkah-langkah 
memproduksi teks dengan sikap penuh 
tanggung jawab 
4. Mencoba Siswa secara individu memproduksi teks 
cerita pendek baru secara koheren dengan 
tema “Kemerdekaan” menggunakan pikiran 
imajinatif dan penuh tanggung jawab 
5. Mengkomunikasi Siswa membacakan teks cerita pendek hasil 
pekerjaannya di depan kelas. 
Siswa lain memberikan tanggapan perilah 
struktur dan ciri bahasa teks cerita pendek 





3) Media Pembelajaran 
Proses pembelajaran memproduksi teks cerita pendek pada pertemuan kedua 
tidak menggunakan media pembelajaran. Penyampaian materi, tujuan, manfaat, dan 
langkah-langkah pembelajaran dilakukan secara konvensional oleh guru. Seluruh 
materi dalam proses pembelajaran bersumber pada sebuah buku siswa (Bahasa 
Indonesia Ekspresi diri dan Akademik Kelas XI Kemendikbud RI). Teks cerita pendek 
yang diamati oleh masing-masing kelompok diambil dari buku siswa tersebut. 
4) Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi pembelajaran berupa tes keterampilan. Penilaian tes keterampilan 
dilakukan guru dalam bentuk rubrik. Pada pertemuan kedua, siswa ditugaskan untuk 
memproduksi teks cerita pendek. Setelah itu, seorang siswa membacakan sebuah teks 
cerita pendek hasil pekerjaan temannya di depan kelas. Siswa lain menanggapi struktur 
teks cerita pendek yang telah dibacakan di depan kelas secara lisan. Hasil pekerjaan 
tiap siswa dikumpulkan kepada guru, selanjutnya guru memberikan kesimpulan 
pembelajaran terhadap pelaksanaan pembelajaran. 
Proses penilaian hasil memproduksi teks cerita pendek siswa dilakukan di luar 
jam pelajaran sekolah. Guru memberikan penilaian sesuai pedoman penilaian yang 
sudah terlampir dalam RPP. Pedoman penilaian meliputi penilaian aspek keterampilan 
dan aspek sikap. Rata-rata teks cerita pendek hasil pekerjaan siswa telah mendapatkan 




dan alur cerita logis. Judul-judul teks cerita pendek hasil keterampilan siswa dapat 
dilihat sebagai berikut. 
 
   Tabel 8. Hasil Keterampilan Siswa dalam Memproduksi Teks Cerita Pendek 
No Nama Siswa Judul Teks Cerita Pendek 
1. Ajeng Ayu Purnamasari Ibu 
2. Alinda Nur Safitri Persahabatan di Lomba 17-an 
3. Alman Sulaiman Qaedi Rafles 
4. Almas Isabella Paramitha Ibuku Inspirasiku 
5. Anisa Fajriati Berbeda Pekerjaan, Satu Tujuan 
6. Arum Annisa Kemerdekaan HUT RI 71 Tahun 
7. Arya Puguh Wicaksono Jenderal 
8. Athiya Nurul Fatimah Kasih Sayang 
9. Birulangit De Patria Pahlawan yang Nyata 
10. Eka Mey Lani Sahabatku Pahlawanku 
11. Febriana Gautami Putri Fauzi Keturunan Penyelamat 
12. Fitrianingsih Dia 
13. Heriana Puspa Kartika Ibu 
14. Imelya Dwi Nandha Jauh Dimata 
15. Iska Fitri Rahayu Anak Gembala 
16. Laras Budhi Nurani Kemerdekaan Kita 
17. Maela Ulifiyanti Kerja Keras 
18. Mahmud Armanto Merah & Putih 
19. Mairina Hapsari Pahlawan Bangsa 
20. Meril Sebuah Asa 
21. Nadia Ningsih Kusuma Efendi Nasionalisme 
22. Noferia Sandy S.N Pahlawan 
23. Occa Hafidz Al-Ghony Pahlawan Hati yang tak Dihargai 
24. Rifki Okta Setiyawan Pengorbanan 
25. Rizki Aprianto Mine Craft 
26. Ryenova Mega Deja Vu Ksatria Mimpi 
27. Safira Yulfa Aniqoh Berkibar  
28. Sherena Mahardika Hari Kartini 
29. Syifa Fellashufa Fadillah Tehyung Si Ketua Gangster 
30. Tri Nirma  Sahabat Datang dalam Kesunyian 
31. Tsaniyatuzzahroh Ketua Kelas 
32. Yuliana Muhimatul Muawanah Arti Perjuangan 
 
3. Faktor-Faktor Pendukung dan Kendala Pembelajaran 
Berdasarkan pada observasi dan hasil wawancara yang peneliti lakukan 




dapat ditemukan faktor-faktor pendukung pembelajaran dan beberapa kendala 
pembelajaran yang terjadi selama proses pelaksanaan pembelajaran memproduksi teks 
cerita pendek. Adapun deskripsi tentang faktor-faktor pendukung dan kendala 
pembelajaran dapat dilihat sebagai berikut. 
a. Faktor Pendukung Pembelajaran 
Hubungan antara guru dan siswa di SMA Negeri 2 Wonosobo pada dasarnya 
sangat dekat sehingga membuat siswa nyaman untuk melaksanakan proses 
pembelajaran di kelas. Di samping itu, apabila siswa mengalami masalah-masalah 
pribadi atau kendala yang mengganggu dalam belajar, siswa dapat berkonsultasi 
dengan guru BK sehingga diupayakan untuk dibantu menyelesaikan masalah yang 
sedang menimpa siswa. 
Memasuki pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas, siswa melakukan 
interaksi pembelajaran dalam kelas dengan sangat baik. Siswa saling berinteraksi 
mengenai materi yang disajikan dalam kelas. Hal ini dikarenakan guru memberikan 
kebebasan berpikir melalui proses tanya jawab sehingga siswa sangat aktif dan antusias 
dalam proses pembelajaran. 
b. Kendala pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran memproduksi teks cerita pendek memiliki beberapa 
kendala dalam pelaksanaannya. Kendala tersebut dialami oleh guru maupun siswa. 
Kendala tersebut membuat pelaksanaan pembelajaran menjadi kurang maksimal, hal 
ini akan sangat berpengaruh terhadap kemampuan guru dalam menyampaikan materi 




sangat berpengaruh terhadap hasil belajarnya. Beberapa kendala pembelajaran akan 
dijelaskan secara rinci dalam sub bab pembahasan.   
 
B. Pembahasan 
Bagian pembahasan ini akan memaparkan tentang penerapan Kurikulum 2013 
dalam pembelajaran, hasil pelaksanaan pembelajaran berupa pemilihan materi, metode 
pembelajaran, media pembelajaran, evaluasi pembelajaran, faktor pendukung, dan 
kendala pembelajaran yang telah dilaksanakan di kelas XI IBB SMA Negeri 2 
Wonosobo. Pada bagian pembahasan ini, hasil penelitian akan dikaitkan dengan teori-
teori yang telah dikaji untuk menelaah temuan yang ada. 
 
1. Penerapan Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran Memproduksi Teks 
Cerita Pendek 
Pembelajaran memproduksi teks cerita pendek di kelas XI IBB SMA Negeri 2 
Wonosobo telah dirumuskan dalam bentuk silabus dan RPP. Tujuan pembelajaran 
merujuk pada ketercapaian Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar diantaranya: siswa 
dapat mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri 
serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metode sesuai 
kaidah keilmuan; siswa dapat mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa 
Indonesia dan menggunakannnya sesuai dengan kaidah dan konteks untuk 
mempersatukan bangsa; siswa dapat menunjukkan perilaku jujur, tanggung jawab, 




menyampaikan permasalahan; siswa dapat membandingkan teks cerita pendek; siswa 
dapat menemukan persamaan dan perbedaan struktur isi dan ciri bahasa dua teks cerita 
pendek; siswa dapat menemukan persamaan dan perbedaan struktur isi dan ciri bahasa 
dua teks cerita pendek; dan siswa dapat memproduksi teks cerita pendek yang koheren. 
Semua itu, tidak terlepas dari Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang harus 
dicapai dalam Kurikulum 2013. 
Silabus pembelajaran memproduksi teks cerita pendek meliputi, Kompetensi 
Dasar 3.2 Membandingkan teks cerita pendek, baik melalui lisan maupun tulisan dan 
Kompetensi Dasar 4.2 Memproduksi teks cerita pendek, yang koheren sesuai dengan 
karakteristik teks yang akan dibuat baik secara lisan maupun tulisan. Silabus tersebut 
telah digunakan dan disediakan oleh sekolah sehingga guru hanya menyesuaikan 
silabus yang sudah ada untuk menyusun RPP.  
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) memproduksi teks cerita pendek 
disusun oleh guru sesuai dengan Kurikulum 2013 yang saat ini sedang diajarkan di 
sekolah. Guru menggunakan pendekatan saintifik dalam pelaksanaan pembelajaran 
memproduksi teks cerita pendek di dalam kelas. Pendekatan saintifik telah dipraktikan 
oleh guru dan siswa selama proses pembelajaran. Hasil penelitian pelaksanaan 
pembelajaran memproduksi teks cerita pendek dari pertemuan pertama dan kedua 





  Tabel 9.  Keterangan Hasil Penelitian Pembelajaran Memproduksi Teks Cerita Pendek 
Pertemuan Pertama dan Kedua. 
 
No Pertemuan Materi Metode Media Evaluasi 
1. Pertama Membandingkan 
persamaan dan 
perbedaan 
struktur dan ciri 



























































   
2. Materi Pembelajaran 
Guru memilih materi pembelajaran sesuai dengan Kompetensi Inti dan 
Kompetensi Dasar. Selain itu, materi pembelajaran yang dipilih guru berdasarkan 
kesesuaian dengan RPP dan kurikulum. Guru juga memberikan kebebasan kepada 
siswa untuk mencari sumber materi lain di luar buku siswa yang biasa digunakan guru 




Pembelajaran memproduksi teks cerita pendek di kelas XI IBB SMA Negeri 2 
Wonosobo berjalan cukup menarik dan tidak membosankan. Hal ini dikarenakan siswa 
dituntut lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. Guru hanya berperan sebagai 
fasilitator dan motivator sehingga semua kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di 
kelas semakin menarik. Siswa diberikan kebebasan untuk bertanya mengenai hal-hal 
yang belum dimengerti sedangkan siswa lain berusaha menanggapi pertanyaan bahkan 
tidak jarang banyak siswa lain menyanggah dan terjadi perdebatan mengenai materi 
pembelajaran yang sedang dilaksanakan. 
Materi pembelajaran memproduksi teks cerita pendek sangat sesuai dengan 
kemampuan siswa, sehingga siswa tidak terbebani dengan susahnya materi yang 
dipelajari. Siswa dengan mudah menangkap materi pembelajaran yang disuguhkan 
guru di dalam kelas dan mengaplikasikan materi dengan baik. Rata-rata siswa bisa 
mengikuti materi pembelajaran dengan penuh tanggung jawab dan responsif. Hal ini 
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah disusun dalam RPP memproduksi teks 
cerita pendek. Materi pembelajaran yang disampaikan tidak disampaikan dalam bentuk 
final, akan tetapi siswa sebagai peserta didik didorong untuk mengidentifikasi sesuatu 
yang ingin diketahui dilanjutkan dengan mencari informasi sendiri kemudian 
mengorganisasi atau membentuk (konstruktif) sesuatu yang mereka ketahui dan 
mereka pahami dalam suatu bentuk akhir. 
Pelaksanaan pembelajaran yang menarik tersebut sayangnya belum diimbangi 




memproduksi teks cerita pendek pertemuan pertama dan kedua, materi yang digunakan 
hanya bersumber dari buku siswa (Bahasa Indonesia Ekspresi diri dan Akademik Kelas 
XI Kemendikbud RI). Guru dan siswa terkesan pasif dalam kegiatan mencari materi 
pembelajaran dari luar sekolah. Selain itu, dalam pemanfaatan waktu pembelajaran, 
guru banyak memberikan waktu yang lebih sehingga materi-materi yang diajarkan 
melampaui batas waktu yang telah direncanakan dalam RPP. 
3. Metode Pembelajaran 
Metode yang digunakan guru dalam pelaksanaan pembelajaran meliputi 
ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan dan discovery learning. Pelaksanaan 
pembelajaran sebagian besar sudah dilaksanakan sesuai isi skenario pembelajaran 
sesuai lampiran III Permendikbud No. 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses 
Pendidikan Dasar dan Menengah. Pengaplikasian metode discovery learning dan 
pendekatan saintifik cenderung sudah tampak dalam pelaksanaan pembelajaran. 
Metode ceramah dilakukan guru dalam kegiatan pembuka pembelajaran. Pada 
tahap ini guru menjelaskan materi disertai menggambar bagan contoh di papan tulis 
untuk membantu siswa dalam membangun konsep pembelajaran. Metode ini  sering 
dilakukan guru karena keterbatasan fasilitas penunjang pembelajaran yang tersedia di 
kelas.  
Metode tanya jawab dilakukan guru untuk mengetahui materi pelajaran mana 
yang belum diketahui siswa. Selain itu, guru dapat lebih mengasah kemampuan 




saling berkomunikasi menyampaikan pertanyaan dan pengetahuan yang dimiliki 
sehingga terjalin umpan balik pembelajaran. Guru berperan sebagai fasilitator dalam 
metode tanya jawab. 
Metode diskusi dilakukan siswa dalam melakukan kerja secara berkelompok. 
Guru memberikan sebuah rumusan masalah kepada siswa, setelah itu siswa secara 
bersama-sama mendiskusikan dan mencari jawaban dari permasalahan yang sedang 
dihadapi secara berkelompok. Guru hanya berperan sebagai motivator ketika ada 
kelompok yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas kerja. 
Metode discovery learning dilakukan guru untuk mengetahui sesuatu yang 
ingin diketahui siswa setelah itu dilanjutkan dengan mengidentifikasi masalah yang 
dihadapkan dalam bentuk tugas dan mencari informasi secara aktif dan mandiri. 
Pengaplikasian metode discovery learning dan pendekatan saintifik secara rinci 
dijelaskan sebagai berikut. 
a) Mengamati 
Siswa lebih banyak mengamati penjelasan materi yang disampaikan oleh guru. 
Guru lalu memberikan bagan-bagan contoh di papan tulis atau buku siswa selanjutnya 
siswa menyimak dengan sikap santun. Dalam Standar Proses (Kurikulum 2013) 
dinyatakan aplikasi kegiatan mengamati yakni guru membuka secara luas dan 
bervariasi kesempatan peserta didik untuk melakukan pengamatan melalui kegiatan: 
melihat, menyimak, mendengar, dan membaca. Tugas utama guru adalah memberi 
instruksi singkat tapi jelas dengan disertai contoh-contoh, baik dilakukan sendiri 





Siswa diberikan waktu untuk menanyakan sebanyak-banyaknya tentang materi 
yang belum dipahaminya. Setelah menjelaskan materi pelajaran, guru selalu 
mengawali pertanyaan dengan pertanyaan “Ada yang belum jelas ? Ada yang perlu 
ditanyakan ?”, siswa langsung merespon dengan tunjuk tangan dan menanyakan bagian 
apa yang belum dipahami kepada guru. Guru melempar pertanyaan ke siswa lain 
hingga ada siswa yang menanggapi. Ketika siswa lain berhasil menjawab pertanyaan 
temannya, guru menyempurnakan dengan penjelasan yang ditulis dalam catatan siswa. 
c) Mengeksplorasi 
Siswa diberikan kebebasan dalam mecari tau informasi sebanyak-banyaknya 
secara aktif dan mandiri. Setelah itu siswa mengidentifikasi dan menelaah materi tugas 
yang sedang dihadapinya dengan mencari jawaban dari sumber belajar atau mengambil 
inspirasi dari dalam kehidupan sehari-hari siswa. Dari kegiatan tersebut, siswa dapat 
mengumpulkan informasi yang banyak. 
d) Mengasosiasi 
Siswa mendiskusikan hasil pengamatannya kepada kelompok untuk mencari 
kekurangan-kekurangan data informasi lalu mengolahnya secara bersama. Pengelolaan 
informasi yang dikumpulkan dari yang bersifat menambah keluasan dan kedalaman 
sampai kepada pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber 
yang memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang bertentangan. Pada tahap 





Pelaksanaan pembelajaran dikaitkan dengan tahapan pembelajaran berbasis 
teks, sudah tampak ada tahap pembangunan konteks saat guru mengupayakan 
pemberian apersepsi, menyampaikan KD, dan tujuan pembelajaran. Sementara itu, 
tahapan pembuatan teks secara bersama-sama dan secara individu juga sudah tampak 
dalam pertemuan pertama dan pertemuan kedua dalam penelitian. Hanya saja 
pemberian tugas berakibat pada penyampaian hasil atau pengomunikasian hasil dari 
presentasi berubah menjadi tugas yang dikumpulkan dan dikoreksi oleh guru dan 
penilaian kelompok menjadi penilaian individu. 
4. Media Pembelajaran 
Penggunaan media pembelajaran dalam pembelajaran memproduksi teks cerita 
pendek sangat minim. Media yang digunakan hanya teks cerita pendek yang diambil 
dari buku kumpulan cerita pendek (Kumpulan Cerpen Senyum Karyamin, Karya 
Ahmad Tohari, Oktober 1995) dan buku (Berkenalan Dengan Prosa Fiksi, 2000:177-
186). Hal ini dikarenakan fasilitas dalam kelas yang kurang mendukung proses 
pembelajaran. Kelas XI IBB merupakan kelas baru yang belum mendapatkan LCD 
proyektor sehingga tidak memungkinkan untuk guru memberikan materi pelajaran 
menggunakan media audio visual.  
Belum lengkapnya fasilitas pembelajaran di kelas membuat siswa kurang dapat 
membentuk konsep pembelajaran dengan maksimal. Guru hanya dapat memanfaatkan 




penyampaian materi. Pada pertemuan pertama, guru hanya memberikan media 
pembelajaran yang sangat sederhana berupa dua lembar teks cerita pendek yang 
masing-masing telah di fotocopy lalu dibagikan kepada sejumlah siswa. Sedangkan 
pada pertemuan kedua, guru tidak menggunaan media pembelajaran. Padahal dalam 
pembelajaran kurikulum 2013, peran media pembelajaran sangat penting untuk 
menunjang tercapainya tujuan pembelajaran yang maksimal.  
Media pembelajaran yang digunakan dalam proses memproduksi teks cerita 
pendek sangat sedikit. Disamping fasilitas pembelajaran di kelas yang kurang 
memadai, guru juga tidak sempat untuk mebuat media pembelajaran di setiap 
pertemuan pembelajaran karena padatnya waktu dan jam mengajar di sekolah sehingga 
stamina banyak yang terkuras dan mengalami kelelahan setelah sampai di rumah. 
Alhasil kegiatan pembelajaran dilakukan tanpa adanya peranan media pembelajaran 
yang fresh. Kondisi ini menimbulkan situasi pembelajaran yang alurnya dapat dengan 
mudah ditebak siswa sehingga menimbulkan sedikit kejenuhan dalam proses 
pembelajarannya. 
Permasalahan ini sebaiknya harus dengan cepat ditangani oleh pihak sekolah, 
karena jika tidak segera ditangani, guru akan sedikit terkendala dalam proses 
penyampaian materi pelajaran di kelas. Demi kesempurnaan media, alat, dan sumber 
belajar sebenarnya masih bisa ditambahkan lagi agar lebih beragam dan dapat 
disesuaikan dengan situasi dan kondisi dalam pembelajaran. Sumber belajar bisa 




5. Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi pembelajaran mendasarkan pada ruang lingkup penilaian dalam 
kurikulum 2013, yakni penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Ketiga 
komponen tersebut dalam proses pembelajaran telah dilaksanakan dengan 
menggunakan teknik dan instrumen yang berbeda-beda, namun tetap berimbang dan 
berfungsi saling melengkapi antara satu dengan yang lain. Evaluasi pembelajaran 
memiliki maksud untuk mengetahui tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran yang 
diterapkan, menjadi sangat penting sebagai tolak ukur keberhasilan pembelajaran. 
Secara garis besar, penilaian proses dan penilaian hasil pembelajaran 
memproduksi teks cerita pendek pada siswa kelas XI IBB SMA Negeri 2 Wonosobo 
cenderung sudah sesuai dengan pedoman pengamatan penilaian Permendikbud No. 23 
Tahun 2016 tentang Standar Penilaian Pendidikan. Namun, teknis penilaian hasil 
cenderung perlu diperhatikan sesuai alokasi waktu dalam pembelajaran. Kaitan 
penilaian sikap terhadap proses pembelajaran sudah tepat bila guru menilai kompetensi 
sikap siswa berdasarkan penilaian sikap, penilaian pengetahuan, dan penilaian 
keterampilan.  
Terkait penilaian terhadap hasil pembelajaran, sudah tepat bila guru melakukan 
penilaian kompetensi pengetahuan dengan menggunakan instrumen penugasan. Dalam 
Standar Penilaian Pendidikan Permendikbud No. 23 Tahun 2016 Bab V dinyatakan 
dalam penilaian hasil belajar oleh pendidik dilakukan dalam bentuk ulangan, 




tepat bila guru melakukan penilaian kompetensi keterampilan dengan menggunakan 
penilaian kinerja dengan menyesuaikan format penulisan memproduksi teks cerita 
pendek dalam bentuk portofolio. Dalam Standar Penilaian Pendidikan Permendikbud 
No. 23 Tahun 2016 Bab VI juga dinyatakan dalam penilaian kompetensi keterampilan, 
dilakukan melalui praktik, produk, proyek, portofolio, dan/atau teknik lain sesuai 
dengan kompetensi yang dinilai. 
Namun terdapat beberapa ketidaksesuaian perihal prosedur penilaian dengan 
aplikasi di dalam kelas. Beberapa diantaranya yaitu, dalam penilaian aspek sikap, 
selama pembelajaran guru tidak mencatat perilaku peserta didik dengan menggunakan 
lembar observasi/pengamatan seperti yang sudah tertera dalam RPP. Dalam penilaian 
aspek pengetahuan, guru belum mengembangkan instrumen penilaian seperti yang 
sudah tertulis dalam RPP dan dalam penilaian aspek keterampilan, guru tidak 
menuliskan hasil penilaian dalam bentuk angka dengan skala 0-100 namun guru sudah 
mendeskripsikan dengan baik dan jelas setiap aspek penilaian keterampilan yang akan 
dinilai.  
Evaluasi pembelajaran yang tertulis dalam RPP masih banyak yang kurang 
sesuai dengan pengaplikasian langsung di dalam kelas. Penilaian hasil tidak selalu 
langsung dapat dilakukan oleh guru dalam pembelajaran. Guru memberikan penilaian 
terhadap hasil pembelajaran setelah pembelajaran selesai dilaksanakan. Dengan kata 
lain, penilaian tidak selalu bisa diselesaikan dalam pembelajaran dalam kelas. 




dengan yang tertera dalam RPP. Oleh sebab itu, sudah saatnya guru membuat 
perencanaan yang diimbangi dengan upaya pelaksanaan yang betul-betul sesuai dalam 
pembelajaran di kelas.  
6. Faktor-Faktor Pendukung dan Kendala Pembelajaran 
Deskripsi mengenai faktor-faktor pendukung dan kendala pembelajaran di 
dapatkan oleh penulis melalui catatan lapangan dan wawancara dengan guru dan siswa. 
Pembahasan dapat dilihat sebagai berikut.   
a. Faktor-Faktor Pendukung Pembelajaran 
Hubungan yang sangat dekat antara guru dan murid membuat suasana 
pembelajaran tidak tegang dan kaku. Guru memberikan kebebasan untuk melakukan 
tanya jawab di dalam kelas mengenai materi pelajaran yang sedang dipelajari. 
Pembelajaran yang demikian membuat siswa dengan aktif mengajukan pertanyaan dan 
menanggapi materi yang sedang diajarkan tanpa ada rasa malu dan takut salah. Siswa 
sangat antusias dalam menanggapi pembelajaran memproduksi teks cerita pendek 
dikarenakan suasana pembelajaran yang sangat menyenangkan. 
Buku ajar yang telah disediakan oleh sekolah kepada tiap siswa menjadi faktor 
pendukung dalam pembelajaran memproduksi teks cerita pendek karena siswa dapat 
mengamati materi pembelajaran dengan fokus tanpa terganggu oleh teman di 
sebelahnya. Selain itu, buku ajar yang dipinjami sekolah kepada siswa boleh dibawa 
pulang, hal ini membuat siswa lebih dapat belajar teks memproduksi cerita pendek 




b. Kendala Pembelajaran 
1) Kendala dari Aspek Guru 
Semenjak kurikulum 2013 diberlakukan, tuntutan agar guru bahasa Indonesia 
memiliki kompetensi dalam menulis cerita pendek dan membimbing siswa dalam 
proses menulis cerita pendek menjadi semakin jelas. Tuntutan itu muncul sebab dalam 
kurikulum 2013 tercantum Kompetensi Dasar yang harus dimiliki oleh para siswa 
dalam proses pembelajaran memproduksi teks cerita pendek yakni siswa mampu 
menulis cerita pendek. 
Tuntuan yang demikian mengharuskan guru untuk lebih mengasah kemampuan 
dan menguasai materi pembelajaran yang akan diajarkan di kelas. Namun, banyak guru 
yang masih kesulitan dalam menyampaikan pembelajaran menggunakan Kurikulum 
2013. Hal ini dapat menjadi kendala dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas. 
Memasuki proses pembelajaran memproduksi teks cerita pendek, kendala yang 
terjadi adalah kurangnya pengalaman guru dalam penulisan teks cerita pendek. 
Kendala tersebut membuat guru kurang dapat menyampaikan semua aspek dalam teks 
cerita pendek secara mendalam dan rinci. Guru hanya mengajarkan teks cerita pendek 
kepada siswa sebatas gambaran umum dalam buku ajar. Hal ini mengakibatkan siswa 
kurang memahami dan menangkap materi pembelajaran teks cerita pendek sehingga 
hasil memproduksi teks cerita pendek tidak maksimal. 
Kendala pembelajaran dalam mengajar cerita pendek selanjutnya adalah ketika 
mengajar guru terlalu cepat menyampaikan materi, sehingga siswa yang 




memperhatikan penjelasan guru di depan kelas. Guru cenderung menuntut siswa agar 
mencapai semua kompetensi dengan cepat, akibatnya bagi siswa yang belum 
menguasai pelajaran secara keseluruhan akan kesulitan dalam mengikutinya. 
Guru masih kesulitan mengajarkan pembelajaran teks cerita pendek karena 
kondisi kelas yang belum dilengkapi fasilitas berupa LCD dan proyektor untuk 
mendukung pelaksanaan pembelajaran di kelas. Hal ini sangat berdampak dalam 
kemampuan siswa menangkap setiap materi yang diajarkan oleh guru. 
2) Kendala dari Aspek Siswa 
Kendala pembelajaran memproduksi teks cerita pendek adalah motivasi 
menulis yang sangat rendah. Mereka mengungkapkan jika sangat jarang menulis teks 
cerita pendek di luar mata pelajaran bahasa Indonesia. Bagi mereka menulis sebuah 
teks cerita pendek kurang mengasyikan dibandingkan dengan berolahraga sehingga 
mereka agak malas dalam menuliskan teks cerita pendek. Selain itu, siswa kurang 
mengetahui manfaat dari menulis teks cerita pendek sehingga siswa kurang termotivasi 
untuk menulis teks cerita pendek.  
Kendala pembelajaran memproduksi teks cerita pendek lainnya adalah kondisi 
kelas yang kurang kondusif untuk menulis sebuah cerita pendek. Para siswa mengaku 
jika sering kehilangan fokus karena suasana kelas yang sangat ramai sehingga kesulitan 
dalam menuangkan ide cerita ke dalam tulisan. Kurangnya fokus dalam menangkap 
materi pelajaran juga dikarenakan jumlah jam pelajaran yang sangat padat dalam 





C. Keterbatasan Penelitian 
1. Hasil penelitian pelaksanaan pembelajaran memproduksi teks cerita pendek di 
kelas XI IBB SMA Negeri 2 Wonosobo kurang mendapatkan informasi yang 
sangat detail karena hanya membahas proses pembelajaran secara umum. 
2. Penelitian hanya ditujukan dan dilakukan di kelas XI IBB karena jumlah kelas 




























Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan memproduksi teks cerita pendek 
di kelas XI IBB SMA Negeri 2 Wonosobo dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
memproduksi teks cerita pendek berjalan cukup baik namun belum optimal. Penelitian 
yang membahas tentang penerapan Kurikulum 2013, pelaksanaan pembelajaran 
meliputi materi pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran, evaluasi 
pembelajaran, faktor pendukung dan kendala pembelajaran dilakukan sebanyak dua 
kali pertemuan. 
Hasil penelitian ini adalah Pertama, penerapan Kurikulum 2013 dalam 
pembelajaran memproduksi teks cerita pendek menggunakan pendekatan saintifik. 
Kedua, pada pemilihan materi, pembelajaran menggunakan Buku Siswa (Bahasa 
Indonesia Ekspresi diri dan Akademik Kelas XI Kemendikbud RI). Ada beberapa hal 
yang perlu diperbaharui tentang kesesuaian tujuan pembelajaran di RPP dengan 
pengaplikasian di kelas. Pada penggunaan metode meliputi ceramah, tanya, jawab, 
penugasan, dan discovery learning yang diterapkan dengan pendekatan saintifik. 
Media pembelajaran yang digunakan pada proses pembelajaran kurang optimal karena 
fasilitas pembelajaran di kelas yang masih kurang. Evaluasi meliputi penilaian proses 
dan penilaian hasil pembelajaran memproduksi teks cerita pada siswa kelas XI IBB 




penilaian hasil dan pelaksanaan penilaian belum terlaksana secara optimal karena cara 
evaluasi pembelajaran yang dilakukan guru kurang sesuai dengan yang tertera dalam 
RPP. Ketiga, faktor pendukung pembelajaran adalah hubungan guru dan siswa yang 
dekat dalam pembelajaran sehingga siswa mampu mengikuti pembelajaran dengan rasa 
nyaman dan tidak tertekan, selain itu sekolah telah menyediakan sumber belajar berupa 
buku ajar kepada masing-masing siswa sementara kendala pembelajaran dikarenakan 
fasilitas kelas yang kurang, motivasi siswa untuk menulis teks cerita pendek yang 
kurang, dan suasana kelas yang kurang kondusif untuk memproduksi teks cerita 
pendek. 
     
B.  Saran 
Dari kesimpulan di atas, maka peneliti menyarankan hal-hal sebagai berikut. 
1. Bagi sekolah, fasilitas penunjang proses pembelajaran akan lebih baik jika semua 
kelas di SMA Negeri 2 Wonosobo dilengkapi dengan media pembelajaran berupa 
LCD dan proyektor agar pelaksanaan pembelajaran di kelas lebih optimal. 
2. Bagi guru, pelaksanaan pembelajaran memproduksi teks cerita pendek pada siswa 
kelas XI IBB SMA Negeri 2 Wonosobo lebih dikembangkan dengan 
menggunakan metode pembelajaran yang lebih menarik, sehingga proses 
pembelajaran di setiap pertemuan bisa berjalan dengan menyenangkan sehingga 
tujuan pembelajaran kurikulum 2013 dapat tercapai dengan baik. Selain itu, teknis 




3. Bagi siswa, agar terus berperan aktif dalam proses pembelajaran di kelas, 
meningkatkan aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Setelah melakukan proses pembelajaran memproduksi teks cerita 
pendek, harapannya siswa dapat terus mengembangkan kemampuannya tidak 
hanya di ruang lingkup sekolah, namun dapat berprestasi juga di luar sekolah 
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Tabel 1. Jadwal Penelitian 
No Hari/tanggal Kegiatan 
1 Senin,  1 Agustus 2016 Pembelajaran mengidentifikasi struktur 
isi dan ciri bahasa cerita pendek 
“Senyum Karyamin” dan “Jodoh” 
2 Selasa, 2 Agustus 2016 Pembelajaran memproduksi teks cerita 































PEDOMAN PENELITIAN KEGIATAN GURU 
PROSES PEMBELAJARAN MEMPRODUKSI TEKS CERITA PENDEK DI KELAS 
 
Nama Sekolah  :   
Alamat Sekolah  : 
Kelas   : 
Tanggal Penelitian : 
Mata Pelajaran  : 
 
No Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Penelitian 
A. Perangkat Pembelajaran  
1. Silabus  
2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  
B. Kegiatan Pembelajaran  
1. Membuka Pelajaran  
2. Penyajian Materi  
3. Penggunaan Bahasa  
4. Strategi Pembelajaran  
5. Penggunaan waktu  
6. Gerak  
7. Cara Memotivasi siswa  
8. Teknik Bertanya dan Pengelolaan Kelas  
9. Penggunaan Media  












PEDOMAN PENELITIAN KEGIATAN SISWA 
PROSES PEMBELAJARAN  MEMPRODUKSI TEKS CERITA PENDEK DI KELAS 
 
Nama Sekolah  : 
Alamat Sekolah  : 
Mata Pelajaran  : 
Kelas / Jumlah Siswa : 
Tanggal Penelitian : 
 
No Aspek yang diamati Hasil Penelitian 
1. Tanggapan siswa terhadap guru  
2. Tanggapan siswa terhadap materi pembelajaran  
3. Aktivitas KBM saat berlangsung  
4. Interaksi siswa  



















Hari/Tanggal :   
Waktu  : 
Setting  : 
 






















PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU 
Pertanyaan Fokus Penelitian 
1. Apakah bapak/ibu pernah terlibat dalam kegiatan yang 
berkaitan dengan pengajaran memproduksi teks cerita pendek 
? 
Materi 
2. Sejak kapan bapak/ibu mengenal jenis teks cerita pendek ? Materi 
3. Apa tujuan yang hendak dicapai bapak/ibu mengenai 
pembelajaran memproduksi teks cerita pendek yang diajarkan 
kepada siswa ? 
Evaluasi 
4. Sebelum mengajarkan keterampilan memproduksi teks cerpen 
kepada siswa di kelas, apakah bapak/ibu membuat rpp dan 
silabus ? 
Materi, Metode 
5. Materi yang disampaikan bapak/ibu biasanya bersumber dari 
mana ? 
Materi 
6. Landasan apa yang mendasari bapak/ibu dalam memilih 
sumber materi tersebut ? 
Materi 
7. Pertimbangan apa saja yang bapak/ibu gunakan dalam 
memilih buku ajar ? 
Materi 
8. Strategi apakah yang bapak/ibu gunakan dalam pembelajaran 
memproduksi teks cerita pendek ? 
Metode 
9. Mekanisme seperti apakah yang bapak/ibu gunakan untuk 
memberikan penugasan kepada siswa tentang pembelajaran 
memproduksi teks cerita pendek ? 
Metode 
10. Apakah bapak/ibu menggunakan media pengajaran dalam 
pembelajaran memproduksi teks cerita pendek ? 
Media 
11. Media apa saja yang digunakan ? Media 






Pertanyaan Fokus Penelitian 
13. Bagaimana cara bapak/ibu dalam melaksanakan evaluasi 
pembelajaran memproduksi teks cerita pendek ? 
Evaluasi 
14. Kapan evaluasi pembelajaran dilakukan ? Evaluasi 
15. Pembelajaran memproduksi teks cerita pendek lebih 
diarahkan ke teori atau praktek ? 
Evaluasi 
16. Apakah kendala yang dihadapi bapak/ibu dalam mengajarkan 
keterampilan memproduksi teks cerita pendek ? 
Evaluasi 
17. Apa upaya bapak/ibu dalam mengatasi kendala tersebut ? Evaluasi 
18. Kendala apa yang diungkapkan siswa dalam pembelajaran 
memproduksi teks cerita pendek ? 
Evaluasi 
19. Apakah siswa diperbolehkan mencari materi dari luar ? Metode, Evaluasi 
20. Apakah ada reward khusus yang diberikan kepada siswa 














PEDOMAN WAWANCARA DENGAN SISWA 
Pertanyaan Fokus Penelitian 
1. Sejak kapan anda mengenal teks cerita pendek ? Materi 
2. Apakah anda suka memproduksi cerita pendek ? Materi 
3. Apakah anda menyukai pembelajaran memproduksi teks 
cerita pendek di kelas ? 
Materi. Metode 
4. Apakah anda tertarik dengan materi pembelajaran 
memproduksi teks cerita pendek ? 
Materi 
5. Apakah guru memperbolehkan anda mencari materi 
pembelajaran di luar ? 
Materi, Metode 
6. Biasanya anda mencari materi/sumber dari mana ? Materi, Metode 
7. Strategi apa yang digunakan guru dalam proses pembelajaran 
memproduksi teks cerita pendek ? 
Metode 
8. Apakah guru anda menggunakan media dalam pembelajaran 
memproduksi teks cerita pendek ? 
Media 
9. Apakah guru anda adalah teladan dalam hal keterampilan 
memproduksi teks cerita pendek ? 
Metode 
10. Bagaimana penugasan keterampilan memproduksi teks cerita 
pendek yang diberikan oleh guru anda ? 
Metode 
11. Apakah kendala yang anda alami dalam proses pembelajaran 
memproduksi teks cerita pendek ? 
Evaluasi 
12. Bagaimana cara anda mengatasi kendala tersebut ? Evaluasi 
13. Apakah anda termotivasi dengan guru anda ? Evaluasi 
14. Apakah guru anda memotivasi anda/menginspirasi anda untuk 
memiliki kegemaran memproduksi teks cerita pendek ? 
Evaluasi 
15. Apa yang anda lakukan supaya bisa menguasai  materi 







Hari/Tanggal  :  Senin, 1 Agustus 2016 
Setting   :  Kelas XI IBB 
Waktu   :  13.00 - 14.30 WIB 
Pertemuan  :  Pertama 
 
Hasil Catatan Lapangan 
1. Materi pembelajaran dan sumber belajar memproduksi teks cerita pendek 
berasal dari buku siswa (Bahasa Indonesia Ekspresi diri dan Akademik Kelas 
XI Kemendikbud RI) 
2. Metode pembelajaran yang diterapkan berupa ceramah, diskusi, tanya jawab 
dan discovery learning. Metode pembelajaran ini telah dipadukan dengan 
pendekatan saintifik yang telah tercantum dalam tabel. 
3. Media pembelajaran menggunakan dua buah teks cerita pendek yang telah 
digandakan sejumlah siswa. 
4. Evaluasi pembelajaran telah terdeskripsikan menggunakan model presentasi 
dan penilaian lebih cenderung ke dalam aspek sikap  
5. Kendala pembelajaran, kurang lengkapnya fasilitas pembelajaran di kelas. 
6. Solusi dalam menyikapi kendala pembelajaran dengan menggunakan metode 
pembelajaran yang melibatkan seluruh siswa di dalam kelas dituntut untuk aktif 
dalam kegiatan presentasi sehingga pelaksanaan pembelajaran tidak 
membosankan. 
 












Hari/Tanggal  :  Selasa, 2 Agustus 2016 
Setting   :  Kelas XI IBB 
Waktu   :  13.45 – 15.30 WIB 
Pertemuan  :  Kedua 
 
Hasil Catatan Lapangan 
1. Materi pembelajaran, siswa melakukan proses memproduksi teks cerita pendek. 
2. Metode pembelajaran yang digunakan berupa penugasan.  
3. Guru tidak menggunakan media pembelajaran dalam pertemuan kedua. 
4. Evaluasi pembelajaran meliputi aspek sikap dan keterampilan. 
5. Kendala pembelajaran, waktu pelaksanaan menulis cerita pendek yang dirasa 
siswa masih kurang. 
6. Solusi kendala pembelajaran, memaksimalkan waktu pembelajaran dengan 

















TRANSKRIP FORMAT WAWANCARA DENGAN GURU 
 
Berikut ini merupakan transkrip format wawancara peneliti dengan guru saat 
berada di ruang loby sekolah. 
1. Peneliti   :      Apakah ibu pernah terlibat dalam kegiatan yang berkaitan dengan  
pengajaran memproduksi teks cerita pendek ? 
Guru    :     Dulu pernah waktu masih kuliah, kalau diluar kuliah belum pernah    
mengikuti kegiatan menulis teks cerita pendek mas. 
 
2. Peneliti    :     Sejak kapan ibu mengenal jenis teks cerita pendek ? 
Guru        :     Sejak SMP mas. 
 
3. Peneliti    :     Tujuan apa saja yang hendak dicapai ibu mengenai pembelajaran  
memproduksi teks cerita pendek yang diajarkan kepada siswa di kelas ? 
Guru       :     Tujuannnya agar siswa dapat menulis cerita pendek dengan baik 
memahami struktur isi cerita pendek sehingga dapat dituangkan dalam 
sebuah cerita pendek. 
 
4. Peneliti    :     Sebelum mengajarkan keterampilan memproduksi teks cerita pendek  
kepada siswa di dalam kelas, apakah ibu membuat RPP dan silabus dahulu 
? 
Guru        :     Untuk RPP iya, namun untuk silabus sudah ada dari sekolah. 
 
5. Peneliti    :      Materi yang disampaikan oleh ibu biasanya bersumber dari mana bu ? 
Guru        :      Dari sekolah dan tambahannya mencari dari internet mas. 
 
6. Peneliti    :      Landasan apa yang mendasari ibu memilih sumber materi tersebut ? 
Guru        :      Karena materi tersebut mudah dipahami oleh siswa dan sesuai dengan  
  kurikulum yang sedang berlangsung. 




Guru        :      Kebetulan sudah disediakan oleh sekolah, selain itu isi mudah  
 dipahami oleh siswa, materi komplit, dan ada soal-soal yang bisa   
dikerjakan oleh siswa. 
 
8. Peneliti    :      Strategi apakah yang ibu gunakan dalam pembelajaran memproduksi  
 teks cerita pendek ? 
Guru        :      Strategi yang digunakan praktik langsung di kelas. 
 
9. Peneliti    :      Mekanisme seperti apa yang ibu gunakan untuk memberikan  
 penugasan kepada siswa tentang pembelajaran memproduksi teks   
 cerita pendek ? 
Guru        :     Struktur isi secara kelompok, kalau memproduksi teks cerita pendek   
secara individu. 
 
10. Peneliti     :     Apakah ibu menggunakan media pengajaran dalam pembelajaran  
 memproduksi teks cerita pendek ? 
Guru         :     Karena di dalam kelas belum ada LCD dan proyektor, saya jarang  
   menggunakan media pembelajaran dalam mengajar. 
 
11. Peneliti     :     Lalu media apa saja yang digunakan ? 
Guru         :     Media yang digunakan hanya teks cerita pendek yang telah di  
fotocopy sejumlah siswa di kelas. 
 
12. Peneliti     :     Apa pertimbangan ibu dalam memilih media pembelajaran tersebut ? 
Guru         :     Sebenarnya akan lebih baik jika ada LCD namun saya menggunakan  
 media cerita pendek tersebut karena yang paling memungkinkan   
 ditengah kondisi kelas yang demikian. 
 
13. Peneliti     :     Bagaimana cara ibu dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran  
 memproduksi teks cerita pendek ? 




14. Peneliti     :     Kapan evaluasi pembelajaran dilakukan ? 
Guru         :     Biasanya dilakukan di akhir pembelajaran. 
 
15. Peneliti     :     Pembelajaran memproduksi teks cerita pendek lebih diarahkan ke  
 teori atau praktek bu ? 
Guru         :     Ke praktek, siswa lebih banyak mengerjakan dan aktif di dalam kelas. 
 
16. Peneliti     :     Apakah kendala yang dihadapi ibu dalam mengerjakan keterampilan  
 memproduksi teks cerita pendek ? 
Guru         :     Kendalannya, kurangnya fasilitas pembelajaran sehingga siswa masih  
 bingung menangkap konsep pembelajaran sehingga siswa belum  dapat   
 memahami secara maksimal. 
 
17. Peneliti     :     Apa upaya ibu dalam mengatasi kendala tersebut ? 
Guru         :     Memberikan gambaran skema pembelajaran di papan tulis dan  
 memberikan contoh-contoh cerita pendek dengan lebih telaten. 
 
18. Peneliti     :     Kendala apa saja yang diungkapkan siswa dalam pembelajaran  
 memproduksi teks cerita pendek bu ? 
Guru         :     Siswa biasanya kesulitan dalam menuangkan ide pikiran kedalam   
 tulisan karena dibatasi waktu yang terlalu sedikit dan kurang kondusif. 
 
19. Peneliti     :     Apakah siswa diperbolehkan mencari materi dari luar bu ? 
Guru         :     Boleh mas, saya biasa menyuruh siswa untuk mencari referensi dari  
 luar sekolah juga. 
 
20. Peneliti      :    Apakah ada reward khusus yang diberikan kepada siswa terhadap  
 hasil pekerjaannya bu ? 






TRANSKRIP FORMAT WAWANCARA DENGAN SISWA 
 
Berikut ini merupakan transkrip format wawancara peneliti dengan siswa saat 
berada di ruang kelas sekolah. 
1. Peneliti     :      Nama kamu siapa ? 
Siswa        :      Nama saya Mahmud Armanto mas. 
 
2. Peneliti     :     Menurut kamu apa pengertian teks cerita pendek ? 
Siswa         :     Menurut saya cerita pendek adalah sebuah cerita yang mengisahkan sebuah 
peristiwa atau tokoh secara ringkas. 
 
3. Peneliti     :      Sejak kapan kamu mengenal teks cerita pendek ? 
Siswa        :      Sejak SMP kalau tidak salah kelas VII. 
 
4. Peneliti     :      Apakah kamu suka menulis teks cerita pendek ? 
Siswa       :     Saya jarang membuat teks cerita pendek mas, hanya di sekolah dan kalau 
ada tugas saja saya menulis cerita pendek. 
 
5. Peneliti     :      Bagaimana menurut kamu pembelajaran memproduksi teks cerita   
pendek di kelas ini ? 
Siswa        :      Pembelajaran berlangsung cukup menyenangkan namun sangat  
ramai. 
 
6. Peneliti    :       Bagaimana menurut kamu tentang guru dalam memberikan materi  
pembelajaran memproduksi teks cerita pendek ini ? 
Siswa     :     Guru telah mengajarkan dengan baik, peran guru telah berjalan dengan 
semestinya. Maksud saya, sekarang kan pembelajaran sudah kurtilas, 
tugas guru hanya menemani dan menjadi motivator pembelajaran 





7. Peneliti     :      Apakah guru memperbolehkan dan memberi kesempatan kepada  
siswa untuk mencari materi pembelajaran dari luar ? 
Siswa        :       iya mas. 
 
8. Peneliti     :      Apakah dalam pembelajaran memproduksi teks cerita pendek, guru  
menggunakan media pembelajaran ? 
Siswa     :     Guru hanya menggunakan buku ajar karena kondisi kelas yang kurang 
mendukung. 
 
9. Peneliti     :       Strategi pembelajaran apa yang biasa digunakan guru dalam  
melaksanakan pembelajaran memproduksi teks cerita pendek ? 
Siswa        :    Guru biasanya melakukan ceramah dan berdiskusi lalu siswa diberi  tugas 
dan praktek menulis teks cerita pendek. 
 
10. Peneliti     :      Menurut kamu apakah guru sudah menguasai materi pembelajaran ? 
Siswa        :      Sudah mas, karena guru menjelaskan pembelajaran dengan lancar  
dan cerdas. 
 
11. Peneliti     :      Apakah kamu termotivasi oleh guru kamu ? 
Siswa        :      Ya lumayan mas demi masa depan yang lebih maju. 
 
12. Peneliti     :       Bagaimana cara kamu untuk menguasai materi-materi pembelajaran  
memproduksi teks cerita pendek ? 
Siswa       :     Pastinya saya rajin berlatih menulis cerita pendek dan membaca hal yang 
berkaitan dengan teks cerita pendek. 
 
13. Peneliti     :      Apa ada kendala yang dialami dalam memproduksi teks cerita  
pendek ? 
Siswa        :       Tidak sih, hanya kondisi kelas yang lebih dikondusifkan saja agar siswa 
dalam melaksanakan pembelajaran memproduksi teks cerita pendek 





14. Peneliti     :       Manfaat apa yang kamu peroleh dari pembelajaran memproduksi  
teks cerita pendek ? 
Siswa       :       Saya jadi lebih mengerti struktur-struktur cerita pendek mas dan yang 
lebih penting saya jadi lebih tau cara menulis cerita pendek yang baik dan 
benar 
 
15. Peneliti     :      Ada masukan untuk pembelajaran memproduksi teks cerita pendek ? 
Siswa        :      Mungkin dalam pembelajaran kelas lebih dikondusifkan agar dalam  
mengerjakan tugas para siswa dapat lebih berkonsentrasi. Sedangkan 
untuk guru, jangan terlalu banyak memberikan tugas-tugas PR mengingat 
sekarang memakai kurtilas, siswa pulang sore sampai rumah capek lanjut 
istirahat dan akhirnya waktu untuk mengerjakan tugas jadi sedikit yang 



















































Satuan Pendidikan :  SMA N 2 WONOSOBO 
Kelas   :  XI (Ganjil) 
Kompetensi Inti  : 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya  tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
KI 4 : Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 







Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu Sumber Belajar 
3.2  Membandingkan teks 
cerita pendek, baik melalui 















 Persamaan/perbe-daan  
struktur isi  dan ciri 
bahasa dua teks cerita 
pendek  
 Langkah-langkah 





sesuai dengan struktur 
isi dan ciri bahasa), dll. 
Mengamati 
 membaca dua teks cerita 
pendek 




struktur isi dan cirri 
bahasa kedua teks cerita 
pendek 





  mengidentifikasi 
persamaan struktur isi 
dua teks cerita pendek  
yang dibaca 
 mengidentifikasi 
persamaan ciri bahasa 
dua teks cerita pendek 
yang dibaca 
Tugas:  
 para siswa diminta 
berdiskusi untuk 
memahami persamaan 
dan perbedaan dua 
buah  
teks cerita pendek yang 
dibaca. 
 secara individual 
peserta didik diminta 
memproduksi teks 
cerita pendek yang 
koheren sesuai dengan 
karakteristik teks baik 
secara lisan maupun 
tulisan 
Observasi,: mengamati 
kegiatan peserta didik 
dalam proses 
mengumpulkan data, 
analisis data dan 
pembuatan laporan. 
4 Mg x 4 jp  Internet 
 Media massa 
 buku kumpulan cerpen 
 Buku yang berkaitan 















Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu Sumber Belajar 
4.2  Memproduksi teks 
cerita pendek, yang koheren 
sesuai dengan karakteristik 
teks yang akan dibuat baik 
secara lisan mupun tulisan 
  mengidentifikasi 
perbedaan  struktur isi 
dua buah teks cerita 
pendek yang dibaca 
 mengidentifikasi 
perbedaan ciri bahasa 
dua buah teks cerita 
pendek yang dibaca 
 menentukan topik teks 
cerita pendek sesuai 
pengalaman, kejadian, 
atau peristiwa dengan 
cermat 
 membuat teks cerita 
pendek sesuai dengan 
struktur isi teks cerita 




dan unsur intrinsik dan 
unsur  ekstrinsik 
 
Portofolio :  menilai 
laporan peserta didik 
tentang persamaan dan 
perbedaan dua buah teks 
cerita pendek yang dibaca. 
Tes tertulis : menilai 
kemampuan peserta didik 
dalam memahami, 
menerapkan, dan 
memproduksi teks cerita 
sejarah yang koheren 
sesuai dengan karakteristik 






Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu Sumber Belajar 
  Mengasosiasi 
 mendiskusikandan 
menyimpulkan 
persamaan dan  
perbedaan dua buah teks 
cerita pendek dalam 
diskusi kelas 
 mendiskusikan dan 
menyimpulkan cerita 
pendek yang dibuat  
Mengomunikasikan 
 menjelaskan persamaan 
dan perbedaan struktur 
isi dan ciri bahasa dua 
cerita pendek 
 membacakan hasil 
diskusi  teks cerita 
pendek dengan intonasi 

































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan :  SMA Negeri 2 Wonosobo 
Mata Pelajaran  :  Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester  :  XI /I 
Tema   :  Menemukan Solusi Atas Masalah 
  Kewirausahaan 
Materi Pokok  :  Teks Cerpen 
Alokasi Waktu  :  4 x 45 Menit (2 x pertemuan) 
 
A.   Kompetensi Inti  
1.   Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2.   Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsive dan pro-aktif dan 
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cermainan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3.    Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, procedural, 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasankemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai denagn bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
4.   Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah kongkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan  dari yang dipelajarinya  di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
B.   Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
1.1   Mensyukuri anugerah Tuhan akan 
keberadaan bahasa Indonesia dan 
menggunakannnya sesuai dengan 
kaidah dan konteks untuk 
mempersatukan bangsa. 
1.2.1. Menggunakan bahasa Indonesia 
dengan baik dan benar 
1.2.2. Lebih memilih kata, istilah, atau 
ungkapan bahasa Indonesia dalam 
mengekspresikan gagasan berbahasa 










2.2. Menunjukkan perilaku tanggung  
jawab peduli, dan proaktif dalam 
menggunakan bahasa Indonesia 
untuk memahami dan 
menyampaikan permasalahan 
Jujur 
2.1.1 Berperilaku tidak menjiplak pada 
kegiatan menulis teks cerpen 
2.1.2 Berperilaku selalu dapat dipercaya 
dalam perkataan, tindakan, dan 
pekerjaan, baik terhadap diri dan pihak 
orang lain 
Peduli 
2.1.3 Berperilaku  peduli dengan 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
kritis terhadap masalah-masalah yang 
dikemukakan dalam teks cerpen 
2.1.4 Berperilaku peduli  dengan selalu 
mengerjakan tugas dengan baik 
Tanggung jawab 
2.2.1 Berperilaku selalu melaksanakan tugas 
dan kewajibannya dengan baik pada 
kegiatan pembelajaran teks cerpen 
2.2.2 Berperilaku selalu menyelesaikan 
tugas dengan data atau informasi yang 
dapat dipercaya pada kegiatan 
pembelajaran teks cerpen 
Santun 
2.1.1 Menggunaakan pilihan kata,  ekspresi,    
           dan gestur santun. 
2.1.2 Berperilaku yang menunjukkan sifat      
           halus dan baik  dari sudut pandang     





















3.2.  Membandingkan teks cerita 
pendek, baik melalui lisan 
maupun tulisan 
3.2.1  Menemukan persamaan struktur isi dan 
ciri bahasa dua teks cerita pendek 
3.2.2   Menemukan perbedaan struktur isi 
dan ciri bahasa dua teks cerita pendek 
 
 
4.2.  Memproduksi teks cerita pendek, 
yang koheren sesuai dengan 
karakteristik teks yang akan 
dibuat baik secara lisan maupun 
tulisan. 
4.2.1 Menentukan langkah-langkah 
penulisan  teks cerita pendek 




C. Tujuan Pembelajaran 
Pertemuan 1 
1. Selama dan setelah proses pembelajaran, siswa  dapat menggunakan bahasa 
Indonesia dengan baik dan benar untuk memahami informasi secara lisan dan tulis. 
2. Selama dan setelah proses pembelajaran, siswa dapat menunjukkan perilaku jujur 
dalam menanggapi hal-hal atau kejadian. 
3. Selama dan setelah proses pembelajaran, siswa dapat menunjukkan perilaku peduli 
dalam menanggapi hal-hal atau kejadian 
4. Selama dan setelah proses pembelajaran, siswa dapat menunjukkan perilaku 
tanggung jawab dalam menanggapi hal-hal atau kejadian. 
5. Selama dan setelah proses pembelajaran, siswa dapat menunjukkan perilaku santun 
dalam menanggapi hal-hal atau kejadian  
6. Selama dan setelah proses pembelajaran, siswa dapat menemukan persamaan dan 
perbedaan struktur isi dan ciri bahasa dua teks cerita pendek 
Pertemuan 2 
7. Selama dan setelah proses pembelajaran, siswa  dapat menggunakan bahasa 
Indonesia dengan baik dan benar untuk memahami informasi secara lisan dan tulis. 
8. Selama dan setelah proses pembelajaran, siswa dapat menunjukkan perilaku jujur 
dalam menanggapi hal-hal atau kejadian 
9. Selama dan setelah proses pembelajaran, siswa dapat menunjukkan perilaku peduli 
dalam menanggapi hal-hal atau kejadian 
10. Selama dan setelah proses pembelajaran, siswa dapat menunjukkan perilaku 
tanggung jawab dalam menanggapi hal-hal atau kejadian. 
11. Selama dan setelah proses pembelajaran, siswa dapat menunjukkan perilaku santun 
dalam menanggapi hal-hal atau kejadian  
12. Setelah mencermati, tanya jawab, berdiskusi, dan berlatih, siswa dapat menentukan 





13. Setelah mencermati, tanya jawab, berdiskusi, dan berlatih, siswa dapat 
memproduksi teks cerita pendek secara koheren. 
 
D. Materi Pembelajaran 
Pemahaman Teks Cerpen 
  a.  Menemukan persamaan dan perbedaan teks cerita pendek 
   b.  Mengetahui langkah-langkah penulisan teks cerita pendek 
         c.   Memproduksi teks cerita pendek yang koheren 
 
E. Metode Pembelajaran 
Pendekatan    :  Saintifik 
Metode          :  diskusi, tanya jawab, penugasan 
 
F. Media, Alat, dan Sumber Belajar 
1.  Media   :  CD interaktif, LCD  
2.  Alat dan bahan :  Teks cerpen  
3.  Sumber Belajar  : 
Hartono, Bambang. 2012. Dasar-dasar Kajian Wacana Bahasa Indonesia.   
Semarang: Pustaka     Zaman. 
Kemdikbud, 2013a. Bahasa Indonesia: Ekspresi Diri dan Akademik Kelas XI.   
Jakarta: Kemdikbud. 
Kemdikbud, 2013b. Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan: Buku Guru. Jakarta: 
Kemdikbud. 
 
G. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Pertemuan 1 





a. Siswa memberi salam hormat kepada guru, berdoa, 
dan mengkondisikan diri siap belajar. 
b. Siswa bertanya jawab (dengan siswa yang lain dan 
guru) berkaitan dengan materi teks cerpen yang akan 
dipelajari. 
c. Siswa menyimak tujuan pembelajaran dan manfaat 
menguasai materi pembelajaran. 

























a. Siswa diberi contoh teks cerpen yang berjudul 
“Senyum Karyamin” dan “Jodoh” lalu membaca 
dengan cermat berkaitan dengan struktur teks 
cerpen dengan teliti dan tanggung jawab. 
10 menit 
Menanya 
a. Siswa secara berkelompok melakukan tanya 
jawab (antar anggota kelompok dan kelompok 
yang lain) tentang stuktur isi dan ciri bahasa yang 
belum dipahami. 
b. Siswa menanyakan topik kejadian dengan saling 




a. Siswa mengidentifikasi persamaan struktur isi dua 
teks cerita pendek yang dibaca dengan penuh 
tanggung jawab. 
b. Siswa mengidentifikasi persamaan ciri bahasa dua 
teks cerita pendek yang dibaca dengan tutur kata 
yang santun  dan penuh tanggung jawab.  
c. Siswa mengidentifikasi perbedaan  struktur isi dua 
buah teks cerita pendek yang dibaca dengan 
penuh tanggung jawab 
d. Siswa mengidentifikasi perbedaan ciri bahasa dua 
buah teks cerita pendek yang dibaca dengan tutur 
kata yang santun dan penuh tanggung jawab 
15 menit 
Mengasosiasi 
a. Secara kelompok siswa membandingkan 
persamaan dan perbedaan dua buah teks cerita 
pendek dalam diskusi kelas secara jujur dan 
penuh tanggung jawab. 
15 menit 
Mengomunikasikan 
a. Siswa secara bergantian mempresentasikan hasil 
pekerjaannya dengan tutur kata yang santun. 
b. Siswa yang lain menanggapi hasil presentasi 












a. Siswa dan guru menyimpulkan materi yang 
diajarkan tentang teks cerpen berdasarkan 
persamaan dan perbedaan struktur isi dan ciri 
bahasa. 
b. Siswa melalukan refleksi terkait pembelajaran 
yang baru berlangsung dengan membuat catatan 
penguasaan materi. 
c. Siswa mengerjakan evaluasi formatif berkaitan 
struktur isi dan ciri bahasa teks cerpen. 
d. Siswa saling bertukar pekerjaan dan mengoreksi 














































a. Siswa memberi salam hormat kepada guru, berdoa 
dan mengkondisikan diri siap belajar dengan tertib 
dan penggunaan bahasa yang santun 
b. Siswa dan guru bertanya jawab berkaitan dengan 
materi pemahan teks cerpen yang sudah didapatkan 
siswa pada pembelajaran sebelumnya dengan kritis 
dan cermat 
c. Siswa menyimak tujuan pembelajaran dan 
memberikan penjelasan tentang manfaat menguasai 
materi pembelajaran dengan cermat dan tanggung 
jawab 
d. Siswa menyimak pokok-pokok/cakupan meteri 























a. Siswa mengamati contoh teks cerpen yang 
ditayangkan guru dengan teliti dan tanggung jawab 
5 menit 
Menanya 
b. Siswa diberi kesempatan menanyakan hal-hal yang 
kurang jelas seputar membandingkan dan 




c. Siswa mengingat kembali langkah-langkah 
memproduksi teks cerpen 
3 menit 
Mencoba 
d. Siswa secara individu memproduksi teks cerita 
pendek baru secara koheren dengan penggunaan 
pikiran imajinatif dan penuh tanggung jawab 
20 menit 
Mengomunikasikan 
e. Siswa secara bergantian mempresentasikan hasilnya 
dengan tutur kata yang santun, dan jujur. 
f. Siswa yang lain menanggapi dengan tutur kata yang 














a. Siswa dan guru menyimpulkan materi yang 
diajarkan tentang teks cerpen . 
b. Siswa melalukan refleksi terkait pembelajaran 
yang baru berlangsung dengan membuat catatan 
penguasaan materi dengan jujur dan tanggung 
jawab 
c. Siswa mengerjakan evaluasi formatif berkaitan 
menangkap makna teks cerpen. 
d. Siswa saling bertukar pekerjaan dan mengoreksi 
pekerjaan serta memberikan umpan balik hasil 
evaluasi. 
e. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan 




H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
1. Sikap Spiritual  
a. Teknik Penilaian      :  Observasi 
b. Bentuk instrumen   :  Lembar Observasi 
c. Kisi-kisi   : 
Lembar Observasi  
Sikap Spiritual 
No. Sikap/Nilai Indikator Penilaian 
1. Menghargai dan mensyukuri 
keberadaan bahasa Indonesia 
sebagai anugerah Tuhan Yang 
Maha Esa 
Menggunakan bahasa 
Indonesia dengan baik 
dan benar dalam 
memahami struktur dan 
kaidah teks cerpen baik 
lisan maupun tulisan 
 
Menggunakan kata, 
istilah, atau ungkapan 
bahasa Indonesia dalam 
mengekspresikan makna 




2. Penilaian sikap 
a. Teknik Penilaian     : Observasi 
b. Bentuk instrumen    : Lembar Observasi 








Menunjukkan perilaku tidak menjiplak pada 
kegiatan menulis teks cerpen 
 
 
Berperilaku selalu dapat dipercaya dalam 
perkataan, tindakan, dan pekerjaan, baik 
terhadap diri dan pihak orang lain 
 
 
2 Peduli Menunjukkan rasa peduli dengan 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan kritis 
terhadap masalah-masalah yang 
dikemukakan dalam teks ulasan film/drama  
 
 
Berperilaku peduli  dengan selalu 





Berperilaku selalu melaksanakan tugas dan 
kewajibannya dengan baik pada kegiatan 
pembelajaran teks cerpen 
 
Berperilaku selalu menyelesaikan tugas 
dengan data atau informasi yang dapat 
dipercaya pada kegiatan pembelajaran teks 
cerpen 
 
4. Santun Menggunaakan pilihan kata, ekspresi, 
gesture  
 
Berperilaku yang menunjukkan sifat  halus 
dan baik  dari sudut pandang bahasa maupun 






a. Teknik Penilaian     : Tes Tertulis 
b. Bentuk instrumen    : Uraian 
c. Kisi-kisi 
No. Indikator Penilaian 
1. Menjelaskan struktur isi dan ciri bahasa teks cerpen  






a. Teknik Penilaian     : Unjuk Kerja 
b. Bentuk instrumen    : Produk 
c. Kisi-kisi  
No. 
Aspek Penilaian 
1. Isi  
2. Struktur Teks  
3. Kosakata  
4. Kalimat  
5. Ejaan  
 
Nilai Akhir:          Jumlah skor peroleh        X 100 





 Kepala SMA Negeri 2 Wonosobo 





Drs. Fatchurrozak, M. Si 
NIP. 19631003 198803 1 007 
























LAMPIRAN 1: Bahan Ajar 
1. Struktur cerpen  
Sebuah cerpen , sebagai karya yang merupakan “dunia dalam kata” mempunyai 
kebulatan makna intrinsik yang hanya digali dari karya itu sendiri. Oleh sebab itu sangat 
penting memahami sebuah cerpen dengan memperhitungkan berbagai unsur pembentuk 
teks cerpen sebagai suatu jalinan yang utuh. Unsur-unsur tersebut adalah tema, tokoh dan 
penokohan, latar, konflik, alur,  dan  amanat. Dengan membacacerpen “Juru Masak” kita 
mendapat gambaran bagaimana menemukan solusi pada masalah yang dihadapi, terutama 
terhadap masalah yang dialami tokoh cerita pendek tersebut. Pengarang berusaha 
menyajikan idenya melalui rangkaian peristiwa yang terjalin menjadi satu. Di dalamnya  
juga terjadi berbagai konflik antartokoh dan konflik dalam diri tokoh itu sendiri melalui 
latar dan alur. Struktur teks cerpen dimulai dengan abstrak, orientasi, menuju komplikasi, 
kemudian evaluasi menemukan  solusi. Di bagian akhir teks cerpen ditutup oleh koda  
2. Kaidah bahasa teks cerpen 
Berbicara tentang bahasa dalam karya sastra, tidak terlepas dari gaya atau stilistik. 
Gaya dihubungkan dengan pemakaian atau penggunaan bahasa dalam karya sastra. Gaya 
bahasa merupakan bahasa yang indah yang digunakan untuk meningkatkan efek dengan 
jalan  memperkenalkan serta membandingkan suatu benda atau hal tertentu dengan benda 
atau hal lain.  Penggunaan gaya bahasa inin dapat mengubah serta menimbulkan konotasi 
tertentu.  
Gaya bahasa dan kosakata mempunyai hubungan erat, hubungan timbal balik. 
Semakin kaya kosa kata seseorang, semakin beragam pulalah gaya bahasa yang dipakainya. 
Ada beberapa gaya bahasa yaitu metafora, personifikasi, alegori, hiperbla dan sebagainya. 
Gaya bahasa ini berguna untuk meningkatkan efek dengan jalan memperkenalkan serta 
membandingkan suatu bendaatau hal lain . penggunaan gaya bahasa ini biasanya akna 
menimbulkan makna konotasi 
B.   Membandingkan Dua Cerpen menurut unsur nya 
CERPEN  I 
Senyum Karyamin 
Oleh Ahmad Tohari 
Mereka tertawa bersama-sama. Mereka, para pengumpul batu itu, memang pandai 
bergembira dengan cara menertawakan diri mereka sendiri. Dan, Karyamin tidak ikut 
tertawa melainkan cukup senyum. Bagi mereka, tawa atau senyum sama-sama sah sebagai 
perlindungan terakhir. Tawa dan senyum bagi mereka adalah simbol licinnya tanjakan 
 Pagi itu senyum Karyamin menjadi tanda kemenangan atas perutnya yang sudah 
mulai melilit dan matanya yang terkunang-kunang. Memang Karyamin telah berhasil 
membangun fatamorgana kemenangan dengan senyum dan tawanya. Anehnya, Karyamin 
merasa terhina oleh burung paruh udang yang bolak-balik melintas di atas kepalanya. Suatu 
kali, Karyamin ingin membabat burung itu dengan pikulannya. Akan tetapi, niatnya itu 




berhasil melaksanakan maksudnya. Jadi, Karyamin hanya tersenyum, lalu bangkit meski 
kepalanya pening dan langit seakan berputar. Diambilnya keranjang dan pikulan, kemudian 
Karyamin berjalan menaiki tanah licin yang berparut bekas perosotan tubuhnya tadi. Di 
punggung tanjakan, Karyamin terpaku sejenak melihat tumpukan batu yang belum lagi 
mencapai seperempat kubik, tetapi harus ditinggalkannya. Di bawah pohon waru, Saidah 
sedang menggelar dagangannya, nasi pecel. Jakun Karyamin turun naik, ususnya terasa 
terpilin. 
“Masih pagi kok pulang, Min?” tanya Saidah, 
“Sakit?” Karyamin menggeleng dan tersenyum. Saidah memerhatikan bibirnya 
yang membiru dan kedua telapak tangannya yang pucat. Setelah dekat, Saidah mendengar 
suara keruyuk dari perut Karyamin. 
“Makan, Min?” 
“Tidak. Beri aku minum saja. Lenganmu sudah ciut seperti itu. Aku tak ingin 
menambah utang.” 
“Iya, Min, iya. Tetapi kamu lapar, kan?” Karyamin hanya tersenyum sambil 
menerima segelas air yang disodorkan oleh Saidah. Ada kehangatan menyapu 
kerongkongan Karyamin terus ke lambungnya. 
“Makan, ya Min? Aku tak tahan melihat orang lapar. Tak usah bayar dulu. Aku 
sabar menunggu tengkulak datang. Batumu juga belum dibayarnya,kan?” Si paruh udang 
kembali melintas cepat dengan suara menceret. Karyamin tak lagi membencinya karena 
sadar, burung yang demikian sibuk pasti sedang mencari makan buat anak-anaknya dalam 
sarang entah di mana. Karyamin membayangkan anakanak si paruh udang sedang 
meringkuk lemah dalam sarang yang dibangun dalam tanah di sebuah tebing yang 
terlindung. Angin kembali bertiup. Daun-daun jati beterbangan dan beberapa di antaranya 
jatuh ke permukaan sungai. Daun-daun itu selalu saja bergerak menentang arus karena 
dorongan angin. 
“Jadi, kamu sungguh tak mau makan, Min?” Tanya Saidah ketika melihat 
Karyamin bangkit. 
“Iya Min, iya, tetapi ….” Saidah memutus kata-katanya sendiri karena Karyamin 
sudah berjalan menjauh. Tetapi, Saidah masih sempat melihat Karyamin menolehkan 
kepalanya sambil tersenyum, sambil menelan ludah berulang-ulang. Ada yang mengganjal 
di tenggorokan yang tak berhasil didorongnya ke dalam. Diperhatikannya Karyamin yang 
berjalan melalui lorong liar sepanjang tepi sungai. Kawankawan Karyamin menyeru-nyeru 
dengan segala macam seloroh cabul. Tetapi, Karyamin hanya sekali berhenti dan menoleh 
sambil melempar senyum. 
Sebelum naik meninggalkan pelataran sungai, mata Karyamin menangkap sesuatu yang 
bergerak pada sebuah ranting yang menggantung di atas air. Oh, si paruh udang. Punggung 
biru mengilap, dadanya putih bersih, dan paruhnya merah saga. Tibatiba burung itu 
menukik menyambar ikan kepala timah sehingga air berkecipak. Dengan mangsa 
diparuhnya, burung itu melesat melintas para pencari batu, naik menghindari rumpun 
gelangan dan lenyap di balik gerumbul pandan. Ada rasa iri di hati Karyamin terhadap si 
paruh udang. Tetapi, dia hanya tersenyum sambil melihat dua keranjangnya 
yang kosong. Sesungguhnya Karyamin tidak tahu betul mengapa dia harus pulang. Di 




perlu dikhawatirkan. Oh, ya, Karyamin ingat bahwa istrinya memang layak dijadikan 
alasan buat pulang. Semalaman tadi istrinya tak bisa tidur lantaran bisul di puncak 
pantatnya. 
 “Oleh karena itu, apa salahnya bila aku pulang buat menamani istriku yang 
meriang.” 
Karyamin mencoba berjalan lebih cepat meskipun kadang secara tiba-tiba banyak kunang-
kunang menyerbu ke dalam rongga matanya. Setelah melintasi titian, Karyamin melihat 
sebutir buah jambu yang masak. Dia ingin memungutnya, tetapi urung karena pada buah 
itu terlihat bekas gigitan kampret. Dilihatnya juga buah salak berceceran di tanah di sekitar 
pohonnya. Karyamin memungut sebuah, digigit, lalu dilemparkannya jauh-jauh. Lidahnya 
seakan terkena air tuba oleh rasa buah salak yang masih mentah. Dan Karyamin terus 
berjalan. Telinganya mendenging ketika Karyamin harus menempuh sebuah tanjakan. 
Tetapi tak mengapa, karena di balik tanjakan itulah rumahnya. 
 





































Bila jumlah wanita lebih banyak dari pria pada zaman lapangan kerja menyempit 
hingga pengangguran berlimpahan, tidaklah sulit memeroleh seorang gadis untuk dijadikan 
istri. Terutama gadis yang telah berusia dua puluh lima tahun lebih. Sebab, masyarakat 
masih memandang mereka sebagai oknum yang menggelisahkan keluarga. Akibatnya, 
jejaka yang berusia sekitar tiga puluh tahun dan punya pekerjaan, seperti Badri, jika mau 
mengacungkan telunjuknya kepada gadis-gadis itu, jadilah ia istrinya. 
Beberapa bulan lagi Badri akan genap tiga puluh tahun. Dibandingkan dengan 
angkatannya, ia dipandang sudah terlambat memeroleh istri. Bukan karena telunjuk 
bengkok ataupun kompong, melainkan karena idealismenya yang meluap-luap dalam 
lapangan sosial dan kebudayaan. Ketika ia menyadari bahwa perjuangan takkan selesai 
meski ia hidup terus sebagai jejaka, untuk memperoleh seorang tidaklah begitu mudah 
baginya. Ada tiga macam halangan yang tak begitu mudah ditembus akal sehatnya. Demi 
turunannya, agar generasi muda mendatang tidak lagi pendek-pendek tubuhnya, ia 
merindukan seorang gadis yang tinggi semampai. Dan itu tidak mudah ditemuinya dalam 
masyarakat yang berbakat pendek. Halangan lainnya karena Badri berdarah campuran yang 
dianggap kurang bermutu menurut pandangan adat Minangkabau yang lebih menyukai 
perkawinan awak sama awak. Halangan lain ialah kalkulasi biaya hidup yang takkan klop 
lagi bila ia nikah.  
Menurut kalkulasinya, setelah membayar uang makan dan sewa kamar serta 
hutang-hutang rokoknya, sehabis tanggal lima belas habis pulalah seluruh isi kantongnya. 
Tentu saja logikanya, kalau ia sudah hidup berdua dengan istrinya maka mulai tanggal satu 
tentunya kantongnya sudah akan bolong. Meski logika itu tidak seluruhnya benar. Karena 
menurut kalkulasinya yang lebih cermat, jumlah gajinya akan dapat memberi makan 
seorang lagi, berikut membeli sepasang pakaian istrinya sekali setahun. Akan tetapi 
merokok harus dihentikan. Dan menonton film hanya akan dapat dilakukan sekali 
sebulan.dan itu tidak soal berat. Yang terberat ialah jika ia memikirkan konsekuensi 
perkawinan. Istrinya tentu akan hamil dan melahirkan anak. Menurut penelitiannya, ongkos 
periksa sekali wanita hamil sama dengan dua hari gajinya. Biaya bersalin akan menelan 
gajinya sebulan. Belum lagi kalau dihitung pengeluaran untuk membeli perangkat bayi 
mulai popok, gurit, dan tempat tidur mungil. Kesimpulan Badri, ia tidak bisa nikah untuk 
selama-lamanya. Terkecuali bila ia ingin bertingkah laku seperti rekanrekannya yang lain. 
Atau seperti Pak Mudo, pesuruh kantor yang mau melaksanakan pekerjaan apa saja yang 
diminta orang di luar tugas-tugas kantor dan untuk itu ia mendapat imbalan macam-macam, 
sehingga dapat memberi nafkah istri dan kelima anak-anaknya.       
Jalan keluar yang lain, menurut pikiran Badri ialah kawin dengan seorang gadis 
yang punya pekerjaan. Yang lebih baik ialah kalau yang jadi pegawai negeri. Sebab 
pegawai negeri lebih banyak mempunyai keringanan tugas dibandingkan dengan pegawai 
swasta. Pegawai negeri yang terbaik untuk dijadikan istri ialah guru sekolah. Karena guru 




Akan adakah seorang gadis yang tingginya 160 centi yang jadi guru sekolah negeri 
dan orang tuanya tidak keberatan pada laki-laki yang berdarah campuran seperti Badri. 
Kebetulan ada. Lena namanya. Umurnya lebih muda tiga tahun. Ia gadis yang 
menyenangkan untuk dipandangi. Sehingga bagi Badri, waktu terasa begitu cepat berlalu 
selagi mereka asyik ngobrol. Tapi setiap Badri mencoba meningkatkan pershabatan ke arah 
percintaan dengan mulai mengajaknya keluar malam guna menonton film, senantiasa ada 
alasan Lena untuk mengelak. Entah dengan alasan udara buruk atau filmnya tidak bagus 
atau badannya yang kurang sehat.ya. Hanya sekali Badri berhasil mengajak nonton film. 
Itu pun karena menemani adiknya yang baru datang dari kota lain. Meskipun harapannya 
tidak penuh terhadap gadis itu, pada waktu-waktu tertentu ia selalu mengunjungi Lena. Dan 
ia selalu mendapat sambutan yang hangatnya tak pernah menurun.  
Akan tetapi, tibalah satu bencana. Ketika suatu malam Badri bertandang kembali, 
Lena tidak membiarkannya masuk. Malah berkata seperti hendak mengusirnya; “Jangan 
kemari lagi!” 
Terpana Badri mendengar ucapan gadis itu. Lebih terpana lagi dia ketika Lena 
menyebut nama Rosni, seorang gadis yang sering juga dibawanya keluar untuk menonton 
film. 
“Aku tidak serius dengan dia,” kata Badri menangkis. 
“Enak benar jadi laki-laki. Begitu sering membawa seorang gadis keluar malam, 
tapi kalau ditanya oleh gadis yang lain, lalu dibilang aku tidak serius dengan dia,” umpat 
Lena dengan tengiknya. Lalu sebelum Badri memberi alasan, pintu ditutup dan dikuncinya 
dari dalam. Tinggalah Badri terperangah di anak tangga.  
Dengan loyo ditinggalkannya rumah Lena sambil mengutuki dirinya sendiri karena 
sering membawa Rosni keluar malam. Padahal gadis itu tidak ideal baginya. Meski 
wajahnya cukup cantik dengan kulitnya yang mulus seperti umbut karena usianya yang 
masih muda. Rosni sepuluh senti lebih pendek dari persyaratan idealnya. Lagi pula terlalu 
berisi. Tapi yang terutama tidak punya pekerjaan yang menghasilkan nafkah.  
Sejak itu, Badri kehilangan orang yang paling menyenangkan hatinya. Ia mulai 
menghindari Rosni karena ia tidak mau terlibat terlalu dalam dengan gadis itu. Ketika Rosni 
menikah dengan laki-laki pilihan orang tuanya, Badri merasa bebas dari incarannya. Tapi 
sebaliknya, setiap ia ketemu Lena di mana pun juga, selalu gadis itu membuang muka.  
Beberapa bulan lagi usianya akan menjadi tiga puluh tahun. Usia yang cukup 
matang untuk menjadi seorang suami menurut pendapatnya. Ia menyadari juga sekiranya 
ia tidak terlalu teguh berpegang pada prinsip-prinsip hidupnya, ia akan dapat kawin pada 
hari ulang tahunnya itu. Asal dia mau menyesuaikan diri dengan iklim yang memengaruhi 
kehidupan masyarakat, soal gaji kecil sebetulnya bukan alasan untuk menunda perkawinan. 
Karena dengan bergaji kecil sekalipun, orang dapat menghidupi lima sampai sepuluh 
nyawa. Bahkan, cukup banyak rezekinya sehingga ada di antara mereka yang telah mulai 
membuat rumah. Badri bukan tidak tahu cara menambah penghasilan itu. Tapi, pikirnya, 
kalau tidak mampu memperbaiki dunia, janganlah ikut serta lebih merusaknya. 
Meskipun ia telah menarik kesimpulan, bahwa laki-laki tidak pernah terlalu tua 
untuk memperoleh jodoh, namun jika ingat pada usianya menjelang tiga puluh tahun, 




Maka mulailah ia meneliti rubrik Kontak Jodoh yang dimuat sekali seminggu 
dalam satu surat kabar di kota kediamannya. Dicatatnya seluruh gadis yang mencari jodoh 
melaui rubrik itu sejak penerbitan tiga bulan berselang. Catatan itu diberinya berlajur-lajur 
seperti pekerjaan, tinggi badan, umur, dan beberapa persyaratannya. Ia mernemukan 26 
gadis yang ingin mendapat jodoh melalui rubrik itu dan 7 orang janda. Badri lebih tertarik 
pada gadis. Dan yang terpenting semuanya mempunyai pekerjaan. Sembilan belas 
diantaranya menjadi pegawai negeri. Di antara yang sembilan belas itu ternyata delapan 
orang yang menjadi guru. Tapi hanya empat orang yang mempunyai tinggi seperti yang 
diinginkan Badri. Kebetulan keempatnya menyatakan tidak keberatan mendapat jodoh 
seperti kondisi Badri, yakni bukan penduduk asli daerah. Untuk memilih salah seorang, 
Badri menetapkan pilihan pada gadis yang lebih dahulu mengikuti rubrik itu. Gadis itu 
berkode AX/19. Maka segeralah ia menulis surat kepada redaksi untuk membuat kontak. 
Selama dua belas hari menunggu balasan merupakan siksa dalam kehidupan Badri. Tapi, 
lima hari menjelang pertemuan pertama setelah kontak surat berlangsung, merupakan hari-
hari yang terpanjang yang sangat menyesakkan napasnya.  
Mereka akan bertemu di depan Toko Lima pada jam lima sore. Gadis itu akan 
mengenakan switer kuning dengan rok lembayung sebagai pengenal. Sedang Badri akan 
mengenakan baju batik dan pengepit segulungan majalah diikat dengan pita merah. Badri 
lebih cepat datang lima menit dari waktu perjanjian, karena takut kalau sampai terlambat 
dari waktunya. Satu menit sebelum jam lima ia telah kian gugup meskipun matanya lirak-
lirik mencari-cari gadis yang berswiter kuning. Persis jam lima ia tak tahan lagi disiksa 
kegugupan. Lalu ia menyelonong dalam toko itu dengan maksud akan mengintip 
kedatangan gadis itu dari dalam toko. Ketika ia baru saja memasuki ambang pintu toko itu, 
seorang gadis berswiter kuning hendak keluar. Mereka saling tertegun dengan matanya 
sama-sama terbeliak. Karena gadis itu lena. Tidak lain. 
 Tapi belum sempat Badri berpikir, Lena segera terpaling. Kemudian dengan 
langkahnya yang tergesa-gesa berlalu dari situ menyeberangi jalan. Cepat Badri menarik 
kesimpulan, bahwa Lena, pastilah jodohnya. Peristiwa itu bukanlah suatu kebetulan, tapi 
sudah diatur oleh tali nasib. Lalu dikejarnya gadis itu dengan langkahnya panjang-panjang. 
Dan ketika telah dekat digenggamnya lengan gadis itu kuat-kuat sambil mengiringkan 
langkahnya. 
“Lepaskan aku,” bentak Lena seraya mencoba membebaskan lengannya dari 
genggaman Badri, “Nanti aku berteriak.” 
Dan Badri tak percaya bahwa gadis itu akan berani berteriak di tengah orang ramai 
itu. Lalu katanya: “Berteriaklah.” 
 Di luar dugaannya. Lena betul-betul berteriak. Orang ramai segera datang 
merubungi mereka. Nyaris insiden yang lebih parah berlangsung. Kalau tidak seorang 
polisi mencegah, pastilah Badri akan dikeroyok orang banyak. Lalu keduanya dibawa ke 
gardu polisi terdekat. Di hadapan polisi yang memeriksa semua kartu dibuka. 
“Gila kau,” kata Lena selesai membaca naskah cerpen yang baru selesai ditulis 
suaminya. 
 “Masa kisah kita mau dibeberkan pada orang banyak?” 
Badri merangkul pinggang istrinya sambil tertawa. Mereka sudah lama menikah 




dengan pesta yang meriah dan upacara adat yang tradisional.Dan semenjak, itu Badri 
tinggal di rumah mertuanya, seperti juga suami-suami lainnya di Minangkabau.  
Pola hidup yang matrilineal yang dulu tidak disukai demikian indah kenyataannya 
setelah memiliki Lena. Kalkulasi biaya hidup yang mencemaskan dulu, ternyata pula tidak 
perlu diributkan. Malah ketika anaknya yang kedua lahir, Lena dianjurkan sendiri untuk 
berhenti menjadi guru karena seni hidup bukanlah perhitungan yang eksak, melainkan 
penyesuaian diri pada iklim yang membentuk masyarakat. Idealisme masa jejakanya 
ternyata pula suatu utopia semata. Idealisme yang membius pada orang-orang yang tidak 
mempunyai beban hidup kekerabatan. Sedangkan idealisme seorang laki-laki yang telah 
menjadi suami dan menjadi seorang ayah ia membahagiakan istri dan anak-anak. 
 Dan kalau Badri sesekali membaca surat kabar yang mengisahkan perjuangan-
perjuangan orang-orang untuk mencapai cita-cita, cepat-cepat Badri menutup surat kabar 
itu dan meletakkannya di rak kertas-kertas tua yang akan diloakkan mertuanya. 
 





















Lembar Kerja Siswa 
LK 1 :  Membandingkan   Struktur Teks Cerpen 
No Struktur Teks Cerpen 1 Struktur Cerpen 2 


























1. Persamaan struktur kedua cerpen diatas adalah ............ 






































LAMPIRAN 3: INSTRUMEN PENILAIAN   






Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap spiritual peserta didik. Berilah tanda cek 
(v) pada kolom skor sesuai sikap spiritual yang ditampilkan oleh peserta didik, dengan 
kriteria sebagai berikut: 
4 =  selalu, apabila secara terus menerus melakukan aspek yang diamati 
3 =  sering, apabila cenderung lebih banyak melakukan aspek yang diamati 
2 =  kadang-kadang, apabila cenderung lebih sedikit melakukan aspek yang diamati 
1 =  tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan aspek yang diamati 
 
Nama Peserta Didik  : ... 
Kelas     : ... 
Tanggal Pengamatan  : ... 
Materi Pokok   : ... 
 
No. Sikap/Nilai yang Diamati 
Skor 
1 2 3 4 
1 Berdoa sebelum dan sesudah melakukan pembelajaran teks cerpen     
2 Mengucapkan syukur atas karunia Tuhan sebagai tanda telah 
dipermudah mendapatkan informasi pembelajaran teks cerpen 
dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
    
3 Memberi salam sebelum dan sesudah menyampaikan 
pendapat/presentasi dengan bahasa yang baik dan benar. 
    
4 Mengungkapakan kekaguman secara lisan maupun tulisan terhadap 
Tuhan saat melihat kebesaran Tuhan melalui isi teks cerpen dengan 
kata, istilah, dan ungkapan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
    
5 Merasakan keberadaan dan kebesaran Tuhan saat mempelajari ilmu 
pengetahuan melalui isi teks cerpen 
    






1 : Kurang 
2 : Cukup 
3 : Baik 
4 : Baik Sekali 
 
2. Sikap Sosial 
a. Jujur 
Nama Peserta Didik : …………………. 
Kelas   : …………………. 
Materi Pokok  : …………………. 
Tanggal   : …………………. 
Petunjuk   : 
4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan 
   kadang-kadang tidak melakukan 
          2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan  
   sering tidak melakukan 
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan 
 
No. Aspek Pengamatan 
Skor 
1 2 3 4 
1 Sebagai peserta didik  melakukan tugas-tugas dengan baik     
2 Bekerja sama dalam kelompok     
3 Menuduh orang lain tanpa bukti     
4 Mau mengembalikan barang yang dipinjam dari orang lain     
5 Berani meminta maaf jika melakukan kesalahan yang 
merugikan orang lain 










b. Sikap Tanggung Jawab 
Nama Peserta Didik : …………………. 
Kelas   : …………………. 
Materi Pokok  : …………………. 
Tanggal   : …………………. 
Petunjuk   : 
4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan 
      kadang-kadang tidak melakukan 
2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan  
      sering tidak melakukan 
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan 
 
No. Aspek Pengamatan 
Skor 
1 2 3 4 
1 Sebagai peserta didik  melakukan tugas-tugas dengan baik     
2 Bekerja sama dalam kelompok     
3 Menuduh orang lain tanpa bukti     
4 Mau mengembalikan barang yang dipinjam dari orang lain     
5 Berani meminta maaf jika melakukan kesalahan yang 
merugikan orang lain 
    
 
c.  Sikap Santun 
Nama Peserta Didik : …………………. 
Kelas   : …………………. 
Materi Pokok  : …………………. 
Tanggal   : …………………. 
PETUNJUK PENGISIAN: 
STS :  Jika kamu sangat tidak setuju dengan pernyataan tersebut 
TS   :  Jika kamu tidak setuju dengan pernyataan tersebut 
S      :  Jika kamu setuju dengan pernyataan tersebut 







STS TS S SS 
1 Menghormati orang yang lebih tua dan 
menyayangi sesama teman 
    
2 Tidak berkata kata kotor, kasar dan 
takabur 
    
3 Tidak menyela pembicaraan orang     
4 Mengucapkan terima kasih saat menerima 
bantuan dari orang lain 
    
5 Tersenyum, menyapa, memberi salam 
kepada orang yang ada di sekitar  
    
 
Keterangan: 
 1 untuk sangat tidak setuju (STS),  
 2 untuk tidak setuju (TS), ,  
 3 untuk setuju (S),  






















JURNAL CATATAN GURU 
 
Petunjuk pengisian jurnal (diisi oleh guru): 
1. Tulislah kelas dari peserta didik yang diamati. 
2. Tulislah hari/tanggal pengamatan. 
3. Tulislah identitas peserta didik yang diamati 
4. Deskripsikan kejadian-kejadian yang dialami oleh peserta didik, baik yang merupakan 
kekuatan peserta didik maupun kelemahan peserta didik sesuai dengan pengamatan 
guru terkait dengan Sikap Spiritual dan/atau Sikap Sosial. 
5. Tulislah dengan segera kejadian yang diamati. 
Kelas : ... 
 
 
3. Penilaian Pengetahuan 
Petunjuk 
1. Baca secara cermat teks cerpen berikut! 
2. Setelah itu, jawablah pertanyaan berikut! 

























Nama Peserta Didik Kejadian 







     Pedoman Penskoran 
Aspek Skor 
Siswa menjawab benar 50 
Siswa menjawab tidak lengkap 30 
Siswa menjawab salah 5 
 
4. Penilaian Keterampilan 
Produksilah teks cerpen yang koheren! 
Rubrik Penilaian Keterampilan menulis (produksi) teks cerpen 





4 Sangat baik - sempurna: sempurna menguasai topik tulisan; 
substansif 
3 Cukup - baik: cukup menguasai permasalahan; cukup memadai; 
pengembangan tesis terbatas; relevan dengan topik, tetapi kurang 
rinci 
2 Sedang - cukup: penguasaan permasalahan terbatas; substansi 
kurang; pengembangan topik tidak memadai  
1 Sangat kurang - kurang: tidak menguasai permasalahan; tidak ada 






4 Sangat baik - sempurna: ekspresi lancar gagasan terungkap padat 
dengan jelas; tertera dengan baik, urutan logis, kohesif 
3 Cukup - baik: kurang lancar; kurang terorganisasi, tetapi ide utama 
ternyatakan; pendukung terbatas; logis, tetapi tidak lengkap  
2 Sedang - cukup: tidak lancar; gagasan kacau atau tidak terkait; 
urutan dan pengembangan kurang logis  
1 Sangat kurang - kurang: tidak komunikatif; tidak terorganisasi; 





4 Sangat baik - sempurna: penguasaan kata canggih; pilihan kata dan 
ungkapan efektif; menguasai pembentukan kata; penggunaan 
register tepat  
3 Cukup - baik: penguasaan kata memadai; pilihan, bentuk, dan 






ASPEK SKOR KRITERIA 
 2 Sedang - cukup: penguasaan kata terbatas; sering terjadi kesalahan 
bentuk, pilihan, dan penggunaan kosakata/ungkapan; makna 
membingungkan atau tidak jelas  
1 Sangat kurang - kurang: pengetahuan tentang kosakata, ungkapan, 







4 Sangat baik - sempurna: konstruksi kompleks dan efektif; terdapat 
hanya sedikit kesalahan penggunaan bahasa (urutan/ fungsi kata, 
artikel, pronomina, preposisi)  
3 Cukup - baik: konstruksi sederhana, tetapi efektif; terdapat 
kesalahan kecil pada konstruksi kompleks; terjadi sejumlah 
kesalahan penggunaan bahasa (fungsi/ urutan kata, artikel, 
pronomina, preposisi), tetapi makna cukup jelas  
2 Sedang - cukup: terjadi kesalahan serius dalam konstruksi kalimat 
tunggal/ kompleks (sering terjadi kesalahan pada kalimat negasi, 
urutan/fungsi kata, artikel, pronomina, kalimat fragmen, pelesapan; 
makna membingungkan atau kabur  
1 Sangat kurang - kurang: tidak menguasai tata kalimat; terdapat 






4 Sangat baik - sempurna: menguasai aturan penulisan; terdapat 
sedikit kesalahan ejaan, tanda baca, penggunaan huruf kapital, dan 
penataan paragraf  
3 Cukup - baik: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan, tanda baca, 
penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf, tetapi tidak 
mengaburkan makna  
2 Sedang - cukup: sering terjadi kesalahan ejaan, tanda baca, 
penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf; tulisan tangan 
tidak jelas; makna membingungkan atau kabur  
1 Sangat kurang - kurang: tidak menguasai aturan penulisan; 
terdapat banyak kesalahan ejaan, tanda baca, penggunaan huruf 









No Subjek Spiritual Jujur Tanggung Jawab Santun Jumlah 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1 S1 4     3    3    3   13 
2 S2 4     3    3    3   13 
3 S3 4     3    3    3   13 
4 S4 4     3    3    3   13 
5 S5 4     3    3    3   13 
6 S6 4     3    3    3   13 
7 S7 4     3    3    3   13 
8 S8 4     3    3    3   13 
9 S9 4     3    3    3   13 
10 S10 4     3    3    3   13 
11 S11 4     3    3    3   13 
12 S12 4     3    3    3   13 
13 S13 4     3    3    3   13 
14 S14 4     3    3    3   13 
15 S15 4     3    3    3   13 
16 S16 4     3    3    3   13 
17 S17 4     3    3    3   13 
18 S18 4     3    3    3   13 
19 S19 4     3    3    3   13 
20 S20 4     3    3    3   13 
21 S21 4     3    3    3   13 
22 S22 4     3    3    3   13 
23 S23 4     3    3    3   13 
24 S24 4     3    3    3   13 
25 S25 4     3    3    3   13 
26 S26 4     3    3    3   13 





No Subjek Spiritual Jujur Tanggung Jawab Santun Jumlah 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
28 S28 4     3    3    3   13 
29 S29 4     3    3    3   13 
30 S30 4     3    3    3   13 
31 S31 4     3    3    3   13 




Wonosobo, 9 Agustus 2016 















Penilaian Keterampilan Memproduksi Cerita Pendek 
No Subjek Aspek Jumlah Predikat 
Isi Struktur Teks Kosakata Kalimat Ejaan 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1 S1  3     2    2   3     2  12 B 
2 S2  3     2    2    2    2  11 B 
3 S3   2    2    2    2    2  10 B 
4 S4  3     2    2    2    2  11 B 
5 S5  3     2    2   3     2  12 B 
6 S6  3     2    2    2    2  11 B 
7 S7  3    3     2   3     2  13   B+ 
8 S8   2    2    2    2    2  10 B 
9 S9  3    3     2   3    3   14   B+ 
10 S10  3    3     2   3     2  13   B+ 
11 S11  3    3     2   3    3   14   B+ 
12 S12  3    3    3    3    3   15   B+ 
13 S13  3     2    2    2    2  11 B 
14 S14  3    3     2    2   3   13   B+ 
15 S15  3     2    2    2    2  11 B 
16 S16  3     2    2   3     2  12 B 
17 S17  3     2    2    2    2  11 B 
18 S18  3     2    2    2    2  11 B 
19 S19  3     2    2    2    2  11 B 
20 S20  3    3     2    2   3   13   B+ 
21 S21  3    3     2   3     2  13   B+ 
22 S22  3    3     2   3     2  13   B+ 
23 S23  3     2    2    2    2  11 B 
24 S24  3    3     2    2   3   13   B+ 
25 S25  3     2    2    2   3   12 B 
26 S26  3    3     2   3     2  13   B+ 
27 S27  3     2    2    2    2  11 B 





No Subjek Aspek Jumlah Predikat 
Isi Struktur Teks Kosakata Kalimat Ejaan 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
29 S29  3    3     2   3    3   14   B+ 
30 S30  3     2    2    2    2  11 B 
31 S31  3     2    2    2    2  11 B 
32 S32  3    3     2   3    3   14   B+ 
Rata-rata 12,1 B 
 
Keterangan:  
a) 17 - 20  =  A     ( Sempurna ) 
b) 13 - 16  =  B+   ( Sangat Baik ) 
c)   9 - 12  =  B     ( Baik ) 
d)   5 -   8  =  C+   ( Cukup ) 
e)   1 -   4  =  C     ( Kurang ) 
   
Wonosobo,  9 Agustus 2016 














































CONTOH HASIL KETERAMPILAN SISWA MEMPRODUKSI  










































































CONTOH HASIL KETERAMPILAN SISWA MEMPRODUKSI  




























































CONTOH HASIL KETERAMPILAN SISWA MEMPRODUKSI  





















































































































































Ket Gambar.  Guru dan siswa sedang melakukan proses tanya jawab dalam 

















Ket Gambar. Siswa sedang menulis/memproduksi teks cerita pendek. 
